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PENGANTAR

Laporan Tengah Tahunan Direktorat Jenderal Kebudayaan tahun 1983/1984
merupakan suatu pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi, disusun
berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tanggal, 19 Januari
1983 Nomor 050/0/1983.

Keputusan Menteri tersebut mempunyai tujuan agar laporan tidak hanya
dimaksudkan untuk dapat dinilai, gquna perumusan kebijaksanaan tetapi
dimaksudkan lebih dari itu, yaitu agar mampu pula sebagai sarana untuk mem-
peroleh data dan informasi guna melaksanakan penyusunan perencanaan lebih
lanjut.

Disamping itu, laporan tengah tahunan 1983/1984 disusun dalam masa
berakhirnya Repelita ITI dan menginjak tahap berikutnya yaitu Repelita IV.
Dalam Garis—garis Besar Haluan Negara (GBHN) yang merupakan landasan
operasional, bidang kebudayaan mendapatkan penekanan-penekanan yang cukup
berarti. Pembinaan dan pengembangan kebudayaan diharapkan sebagai media
untuk memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila. Dalam hubungan ini
laporan tengah tahunan 1983/1984 mempunyai arti sebagai pemberi informasi
dasar yang diperlukan guna mengacu kepada perumusan kebijaksanaan dalam
Repelita IV sebagai perwujudan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
seperti yang diharapkan dalam Garis-garis Besar Haluan Negara tersebut.

Perlu dikemukakan berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan tanggal, 19 Januari 1983 Nomor 050/0/1983 laporan Direktorat
Jenderal FKebudayaan seharusnya disusun berdasarkan masukan dari laporan
tengah tahunan kantor wilayah di propinsi, pasal 5 dihubungkan pasal 6.
Dalam hal laporan tengah tahunan 1983/1984, masukan dari kantor wilayah
belum terlaksana. |

Kepada semua pihak yang memungkinkan laporan tengah tahunan ini dapat
disusun, kami ucapkan terima kasih.
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BAB I

A. DASAR

Laporan Tengsh Tahunan Direktorat Jenderal Xebudayaan Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan disusun berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan tanggal 19 Januari 1983 No.050/0/1983.

Materi laporan disusun berdasarkan hasil-hasil kegiatan vang dicapai
dalam melaksanakan rencana dan program baik rutin maupun pembangunan, sesuai
dengan Program Kerja Direktorat Jenderal Kebudayaan tahun 1983/1984,

Program Kerja itu merupakan penjabaran pelaksanamn tugas dan fungsi serta
kegiatan lain yang dalam pelaksanaannya dapat didukung oleh kemampuan dana
Direktorat Jenderal Kebudayaan. Tugas dan fungsi tersebut diatur dalam
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 11 September 1980
No.0222e/0/1980. ,

Hasil kegiatan-kegiatan seperti tersebut di atas adalah merupakan hasil
kegiatan vang dilaksanakan oleh seluruh satuan organisasi dalam jajaran
Direktorat Jenderal Kebudavaan dalam hal ini Direktorat-direktorat, Pusat-
pusat (yang dalam melaksanakan tugas dan fungsinyva sehari-hari bertanggung-
jaweb kepada Direktur Jenderal) serta seluruvh Unit Pelaksana Teknis (UPT)
dalam kurun waktu bulan April 1983 sampai dengan bulan Septenber 1983.

Di samping itu Laporan Tengsh Tahunan ini disusun juga atas dasar
masukan Laporan Tengzh Tahunan dari Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan di Propinsi.

'MAKSUD DAN TUJURN

Laporan Tengah Tahunan ini dumaksudkan sebagai pertanggungjawaban
tentang pelaksanaan rencana dan program sesuai dené;an tugas dan fungsinya
yang mencakup hasil-hasil yang dicapai, hambatan den ussha penanggulangan,
gambaran keadasn organisasi dan tata laksana, ketenagaan, perlengkapan serta
anggaran. |

Dengan adanya garbaran secara umum tentang pelaksanaan rencana dan
program pada pertengahan tahun tersebut dapat memberikan masukan bagi Pimpinan




2

Tepartemen scbagai bahsn penyusunan perume-c: bzhijoksanaan secara m:yehr
ruh dalam menyelesaikan sasaran rencana dan program secara tepat waktu,
tepat guna dan berdaya guna.

RUANG LINGKUP

Untuk dapat mencapai hasil seperti yang digarbarkan dalam maksud dan
tujuan tersebut di atas, maka laworan Tengah Tchinan Direktorat Jenderal
Kebudayaan disusun dengan ruang lingkup sebzyal herikute

1. Gambaran tentang hasil pelaksanaan renc-na dan progrem sesual dengan tugas
dan fungsi serta gambaran tentang hambatan dan uscha-usaha penanggulangan-
nya baik anggaran rutin maupun pembancunan.

2. Ganbaran keadaan organisasi dan tata laksana, ketenagaan, perlengkapan,
anggaran dan kegiatan-kegiatan lainnya yzio fidunng oleh anggaran
Divektorat Jenderal Xe-ucayaan.

3. Kesimpulan dan sarcn-s-~ron atas gamboren Fe~?asn seperti tersebut pada
butir 1 dan 2 di atas.

4, pelengkap dari gambaran di atas yang berusa lzwpiran-lampiran,




BAB II
PELAKSANAZN RENCANA DAN PROGRAM

Direktorat Jenderal Kebudayasn mempunyai tugas pokok menyelenggarakan
sebagian tugas pokok Departemen di bidang kebudayaan berdasarkan kebijaksanaan
yang ditetapkan oleh Menteri.

Dalam nelaksanakan tugas pokok Direktorat Jenderal kebudayaan berdasarkan
sumber dananya, didukung oleh program kegiaten rutin dan program kegiatan
pembangunan.

Program kegiatan rutin meliputi:

1. Program Pendidikan Aparatur Pemerintah;
2. Program Pembinaan Kebudayaan dan Kepercayzan Terhacup Tuhan Yang Maha Esg:
3. Program Penelitian Aparstir Pemerintah,

Sedangkan program kegiatan penbangunan meliputis

1. Program Kepurbakalasn, Kesejarahan dan Pewniseuman;

2. Program Pengembangan Seni Budaya;

3. Program Kebahasaan, Kesastraan, Perbukuan dan Permustakaan;

4. Program Inventarisasi Kebudayaan;

5, Program Pembinaan Penchayat Kepercayaan Terhadap Tuban Yang Maha Esa.

A. Program Rutin
- Sasaran utama dari ketiga program rutin tersebut di atas adalah

sebagai berikut:

a. Program Pendidikan Iparatur Pemerintah.
Sasaran utama prograr i-i adalah mendngkatks- " rampilan, pengetahuan
dalam bidang teknis dan administratif serts sikap mental dalam menunai-
kan tugas operasional.

b. Program Pembinaan Xebudayaan dan Kepercayaen Terhadap Tuhan Yang Maha
Program ini mengarah pada pembinaan dan pengewbangan seqgala aspek

~ kebudayaan nasional serta pembinaan penghayat kepercayaan terhadap Tuhan

Yang Maha Esa yang dapat memperkuat kepribadian bangsa, kebanggaan
nasional dan kesatuan bangsa serta perbinzen budi luhur.




C. Program Penelitian Aparatur Pemerintah.
Dalam program ini, khususnya kegiatan Pemyelenggaraan Pembinaan
Perpustakaan mengarah pada peningkatan peranan dan fungsi perpustakaan
dalam membina minat baca masyarakat.

1, Hasil Yang D1capa1

» Program Pendidikan Aparatur Pemerintah.

1)

2)
3)
4)

5)
6)
)]
8)
9)
10)

11)

13)

Pengangkatan pegawai baru tahun anggaran 1982/1983, termasuk sisa

tahun 1981/1982, sejumlah 129 orang (36 orang diapelkan).

Pengangkatan Pegawai Sipil sejumlah 160 orang.

Pengangkatan Pejabat Pimpinan, sejumlah 32 orang.

Pelantikan Pejabat Pimpinan, sejumlah 49 orang (termasuk Pusat-

pusat)

Pemberian tunjangan Jabatan Pimpinan, sejumlah 326 orang.

Peninjauan masa kerja, sejumlah 3 orang.

Kenaikan pangkat, sejumlah 269 orang (18 orang diapelkan).

Penyesuaian ijazah, sejumlah 22 orang.

Latihan Pra Jabatan, sejumlah 76 orang (peserta 83 orang, lulus

76 orang, tidak lulus 7 orang).

Ujian Dinas tingkat I dan II, sejunilah 56 orang (peserta 65

orang, lulus 56 orang, tidak lulus 9 orang).

Penugasan Pendidikan/Latihan:

SESPA, sejumlah 1 orang.

Tugas Belajar:

a) Dalam Negeri : Wihil

b) Luar Negeri, sejumlah 19 orang.

Penugasan Pendidikan/Latihan (Diklat) untuk:

a) Ijin belajar ke Perguruan Tinggi, sejumlah 4 orang.

b) Ijin belajar SMIP/SMTA (yang sederajat) sejumlah 17 orang.

¢) Penataran Perencanaan Pendidikan dan Kebudayaan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan (P2) sejumlah 1 orang.

d) Penataran keterampilan Managemen Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, sejumlah 10 orang.

e) Penataran Pendidikan Kependudukan Departemen Pendidikan dan
-Kebudayaan, sejumlah 3 orang.




14)
15)

16)
17)

18)

19)

20)

f) Penataran Bendaharawan Departemen Keuangan Republik Indonesia, )
sejumlah 1 orang. ‘

g) Penataran kursus Dasar-dasar “"ANDAL" Phase IV pada Universitas
Indonesia, sejumlah 3 orang.

Kenikan gaji berkala, sejumlah 209 oranc,

Pemberian cuti: ' ’

a) Cuti besar (biasa), sejumlah 3 orang.

b) Cuti besar menjelang pensiun, sejurlah 21 crang,

c) Cuti tahunan, sejumlah 10 orang.

d) Cuti hamil, sejumlah 10 orang.

e) Cuti alasan penting, sejumlah 5 orang.

Permintaan KARPEG, sejumlah 125 orang (2 orang diapelkan).

Pemberhentian: N

a) Atas permintaan sendiri sejumlah 4 orang (termasuk 1 orang
meninggal) . b g »

b) Tidak atas permintaan sendiri : Wihil.

a. Pemensiunan pegawai, sejumlah 12 orang (pensiun pegawai 12
orang, pensiun janda: nihil). ‘

b) Bebas tugas, sejumlah 21 orang.

a) Pegawai teladan, sejumlah 6 orang.

b) Satya lencana, sejumlah 42 oranc.

Penyelenggaraan persuratan:

a) Surat masuk s 2.233 buah.

b) Surat keluar s 1,267 buah.

c) Surat Keputusan : 706 buah.

21) Penyebaran peraturan, sejumlah 2 bush,
b. Program Pembinaan Kebudayaan dan Kepercayzan Terhadap Tuhan Yang Maha
Esa.
1) Kegiatan penyelencgaraan administrasi wpa:

a) Telah dilaksanakan kegiatan pengelclaan ietatausahaan:
(1) Pemrosesan surat-surat masuk, borjurlab 22,768 pucuk dan
surat keluar, berjumlah 17.411 pucuk, : :
(2) Pemberian nomor surat keluar 3,271 nowor surat, termasuk
Keputusan di Bidang Kepegawaian, dan 32 nomor kawat.



(3

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

(10)

(11)

(12)

(13)

Penggandaan dengan foto copy 34.579 lembar dan stensilan 150.849
lembar.

Telah diseleksi sebanyak 175 ordner dan telah diberi nomor
sebanyak 90 ordner. ' '

Telah dipersiapkan untuk disusutkan + 1% m3, terdiri dari 30 ikat -
berkas-berkas. yang bukan arsip. |

Penambahan koleksi perpustakaan berupa hadiah dari Balai Pustaka
150 judul dan pembelian 20 judul, koleksi yang telah diproses dan
siap pakai sebanyak 650 judul.

Pengadaan alat tulis kantor (lihat lampiran)

Menyusun laporan inventaris/barang milik negara tahunan dan peng-
hapusan barang inventaris milik negara dari unit-unit Sekretariat
Direktorat Jenderal Kebudayaan, Direktorat Kesenian, Direktorat
Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala, Di- |
rektorat Permuseuman dan Museum Nasional,

Pemeliharaan gedung kantor dengan rehabilitasi gedung, meliputi
kegiatan/pekerjaan sebagai berikut: perbaikan kamar kecil lantai
II, penggantian dog seng sekeliling taman tengash, dan dog seng
belakang seluas 500 m2, pembuatan pintu dan kamar kecil di lantai
bawah 2 bush, pengecatan seluas €75 w2, penyempurnaan ruang
cafetaria, koperasi, ruang pool kendaraan dan lain-lain, seluas
250 2.

Pameliharaan rumah jabatan/dinas/mess secara berkala dilakukan

(1 rumah jabatan/dinas di Pulau Raya dan mess di Jalan Rasamala
2, Jakarta). '

Keamanan dilakukan oleh Satpam, keamanan atau Satpam dibantu dari
tenaga veteran, semuanya berjumliah 20 orang.

Pereliharaan dan penatasn kembali instalasi telepon baik sentral
telepon maupun pesawat telepon sesuai dengan unit kerya yang ada.
Pengaturan/pemakai ruang sidang cukup banyak peminat sehingga
tercatat 246 kali ruang sidang dipakai dari berbagai unit kerja.
~ tamu yang mendaftar pada resepsionis ada 1.182 orang untuk unit-
+ unit kerja vang ada di Jalan Cilacap 4, Jakarta.




(14)

(15)

(16)

(17)

(18)

(19)

Pemeliharaan kendaraan dinas yang berjumlah 17 buah roda 4 dan 9
buah roda 2 berjalan sesuai kemampuan dana yang tersedia.
Berdasarkan Keppres No. 5/83 telah dijual 16 buah kendaraan roda
4 dan 34 bush roda 2.

Pemeliharaan alat-alat perkantoran seperti mesin-mesin tik, mesin
hitung, stensil, foto copy dilaksanakan secara bertahap sesuai
dengan dana vendukungnya,

Pelayanan kesehatan oleh poliklinik baik umm maupun gigi selama
setengah tahun mencapai 6.894 orang pasien dari berbagai unit
kerja baik pegawai maupun keluarganya.

Pelayanan kesejahteraaan pegawai meningkat ada makan siang 4 hari
seminggu, ada koperasi, penyaluran beras, perumahan dinas.
Pelayanan keperluan sehari-hari perkantoran seperti ATK, alat
listrik, alat kebersihan dan lain-lain dilaksanakan sesuai dengan
dana yang ada dan apabila ada kekurangan mendapat bantuan

dari proyek.

Perjalanan dinas dengan berbagai tujuen dan tugas telah di-
terbitkan scbanyak 143 buah SPPD.

b) Telah dilaksanakan pengelélaan ketatalaksanaan dengan hasil sebagai
berikut:

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

Telah dilaksanakan inventarisasi bahan-bahan bagi penyusunan
perencanaan sistem dan prosedur kerja yang sudah berlaku.
Telah dihasilkan peraturan perundang-undangan kebudayaan yang
meliputi 16 Keputusan Direktur Jenderal Xebudayaan Departemen
Pendidikan dan XKebudayaan. Daftar lengkap surat-surat
keputusan tersebut dalam lampiran.

Telah dilaksanakan kegiatan monitoring ABRI masuk desa dalam
rangka Tim Asistensi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan se-
panyak 2 keli. |
Pengolahzn jawaban atas pertanyaan DPR RI Komisi IX sebanyak 3
kali.

Telah dilaksanakan pengelolaan secara administratif pelaksanaan
pejabat-pejabat/petugas~petugas di lingkungan Direktorat
Jenderal Kebudayaan yang berangkat ke luar negeri dalam rangka
seminar, konferensi, kursus dan lain-lain, sejumlah 28 orang.




c) Telah dilaksanakan pengelolaan bidang keuangan meliputis

(1)

(2)
(3)

(4)

(5)

(6)

(7

Mengevaluasi hasil pembahasan Pra DIK dengan DIK dan Anggaran
tahun 1982/1983 dengan 1983/1984.

Mengumpulkan data penyusunan UKOR/Pra DUK atau RBNK.

Mengajukan revi;si DIK, UPT Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Mengajukan pencairan dana peweliharaan kendaraan dinas 21 Unit
Pelaksana Teknis dan penyelenggaraan Administrasi Umum pada m.a.
260 (lain-lain) sebanyak Rp 25.068.000,- untuk biaya tambahan
HAPSAK Pancasila dan Rapat Kerja, dan mengusulkan subsidi 184
organisasi kesenian. :

Me;lgajukan Enggaran Belanja Tambahan khususnya langganan listrik,
telepon dan air 8 Unit Pelaksana Teknis untuk Museum Nasional,
Gedung Sumpah Pemuda dan Gedung Konferensi Asia Afrika serta
Kantor Borobudur di Jakarta.

Mengadakan pengurpulan data laporan (dari laporan SPJR 33 UPT
Daerah dan 6 Kantor Pusat), dan mengadakan evaluasi pelaksanaan
anggaran antara DIK dan pelaksanaannya.

Pemeriksaan SPJP sejumlah 2.462 berkas.

d) Telah dilaksanakan kegiatan perencanaan meliputi:

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7

Pengembangan Model Perencanaan Diklusepora dan Kebudayaan

(kerja sama Balitbang dengan direktorat Jenderal Kebudayaan).
Penyusunan Bahan Panjatap sebanyak 19 informasi, bahan Rakor
Kesra sebanyak 11 masalah dan informasi.

Penyusunan Laporan Tengah Tahunan Direktorat Jenderal Kebudayaan
tahun 1983/1984.

Pengolahan Laporan Tengah Tahunan dan tahunan pelaksanaan rencana
dan program rutin dan pembangunan.

Pemrosesan usulan pencairan dana dan surat-surat persetujuan.
Pengolahan hasil pemeriksaan Inspektorat Jenderal Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jenderal Pengawasan Keuangan
Negara dan Badan Pengawas Feuangan.

Pemrosesan pengadaan peralatan melalui Sekretariat Negara.




(8)

(9

(10)

(11)

(12)

Penyusunan petunjuk pelaksanaan atau Juklak pendataan kebudayaan
dalam rangka perencanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan.
Bekerja sama dengan Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan menyusun kuesioner data kebudayaan,
dalam rangka uji coba ke daerah-daerah 'selurvh Indonesia.
Mengumpulkan dan menyusun daftar nama dan alamat Penilik
Kebudayaan seluruh Indonesia.

Menyelenggarakan pameran dalam rangka peringatan Hari Pend:.d.\kan
Nasional atau Hardiknas 1983.

Menyusun dan mengolah data benda~benda tak bergerak dari laporan
Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan
Purbakala.

2) Penyelenggaraan Pembinaan Kebudayaan.
a) Bidang Sejarah dan Nilai Tradisional.

(1)

Sub Bagian Pembinaan Sejarah.

(a) Penyusunan bahan/materi ujian mata pelajaran Sejarah
Indonesia untuk ujian dinas tingkat IT. dan penilaian nilai
ujian mata pelajaran sejareh Indonesic ujin dinas tingkat II
Direktorat Jenderal Kebudayaan tahun 13£3.

(b) Penyusunan bahan/materi dan bantuan tenaga pada mata pelajar-
an Sejarah Indonesia pada Pusat Pendidikan dan latihan Depar-
temen Keuangan tahun 1983,

(c) Mengadakan diskusi-diskusi secara teratur tentang Sejarah
dengan Musyawarah Guru Bidang sejenis (4.G.B.S.) di DKT dan
Jawa Timur.

(d) Pengkajian dan penilaian buku-buku sejarah untuk Sekolah
Dasar.

(¢) Pengumpulan bahan/materi sejarah untuk pendidikan.

(f) Mengkaji, menanggapi dan pengajaran saran-saran bagi
penyempurnazan naskah, Bangsa Indonesiz keturunan Arab
memproklamirkan diri sebagai Inlander (Bumiputera) pada tahun
1886 .dan 1334, dan naskah sejarah perjuvangan Dalam Kusuma
Ratu melawan Belanda di Panengahan Laspung.



(9)

(h)

. 10

Pencatatan dan }pengmlan/materi tentang masalah Kesejarahan,
kesadaran sejarah dan tokoh sejarah.

Penelashan dan pengkajian hakikat pembangunan Monumen Pancasila
Sakti.

(2) Sub Bidang Sistem Budaya.

(a)

(®)

Penyusunan pedoman pelaksanaan penyusunan data informasi Sistem
Budaya dan mengatur sumber data yang ada, penentuan lokasi
sumber data, pembuatan formulasi pendataan, perencanaan peralat-
an, pengambilan penyusunan dan lain-lain.

Studi kelayakan tentang peranan dasar pada masyarakat pedesaan,
sebagai pusat kebudayaan, nilai, gagasan dan keyakinan yang
terdapat pada teknologi pedesaan dalam rancka menerima teknologi
baru, kepercayaan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan serta
studi kelayakan tentang sistem pengendalian sosial dalam
masyarakat.

(3) Sub Bidang Lingkungan Budaya.

(a)

Studi Kepustakaan dan pengumpulan data dalam rangka penulisan
naskah yang berisi diskripsi 30 kota Pelabuhan di Indonesia,
pembuatan 1 buah peta suku bangsa asli di Propinsi Nusa
Tenggara Timur, pembuatan 2 buah peta suku bangsa pendatang di
Propinsi Bengkulu dan Sumatra Selatan.

(4) Sub Bidang Dokumentasi dan Publikasi.

(a)

(b)

(c)

(d)

(e)

Melanjutkan registrasi daftar tenaga Kesejarah dan Nilai
Tradisional untuk 12 propinsi.

Mengirimkan buku-buku terbitan Direktorat Sejarah dan Nilai
Tradisional pada instansi/organisasi yang membutuhkan (200
judual) .

Mempersiapkan administrasi pembuatan Direktorat lembaga-lembaga
dokumentasi. v

Penyusunan daftar 159 judul buku yang sudah diseleksi dalam
rangka usaha peralihan dan pembelian buku-buku pustaka.
Penataan koleksi buku-buku hadiah untuk kepustakaan 254 judul.




(9)

(h)

(1)

Penyusunan daftar langganan majalah dalam dan luar negeri dan
penataan koleksi majalsh-majalah hadiah untuk perpustakaan.
Pengregistrasian dan pencklasifikasian 50 judul baru untuk
perpustakaan. \ _
Mempersiapkan penerbitan 3 naskah bibliografi artikel kebudayaan
dari majalah kebudayaan. |

Siap 'mtuk dijilid 10 buah klipping artikel dan berita kebudaya-

. an dari surat kabar.

Penyusunan daftar upacara tradisional di daerah (84 dari
kuesioner vang dikirimkan). _
Perekaman dari vidio Upacara Pesta ILaut (nyadran) di Pelabuhan
Ratu Jawa Barat dan persiapan perekeman film vidio Upacara Panen
Sarang Walet di Cilacap Jawa Tengah.

(5) Sub Bidang Nilai Budaya.

(a)

(b)

(c)

(@)

(e)

(£)

(9)

Penyusunan dan pengiriman instrumen penelitian ceritera rakyat,
permainan rakyat, naskah kuno di daeran Bali, Kusa Tenggara
Barat, dan Musa Tenggara Timur.

Penyusunan dan pengirimen instrumen penelitian upacara tradisio-
nal. \ |

Perekaman Upacara Tradisional: Upacara Nyalran di Pelabuhan Ratu
dan Upacara rmenual sorung burung di iarang bolong Cilacap dalam
rangka upacara vang ada hubungannya dengan kepercayaan dan
peristiwa alam.

Penulisan n»skah-naskah ceritera rakyat, permainan rakyat,
upacara tradisional untvk dimuat di majalah BALITA.

Penulisan naskah skensrio untuk TUVRI daiam rangka penyebarluas-
an kebudayzan dan peaulisan naskah skenario tentang ceritera
rakyat: Lancang Iuning.

Penelitian dan pengarehan skenario film ksbudayaan pmdukéi
swasta nasional yang telah diteliti dan diarahkan antara lain
film Prabu Siliwangi, film Pendawa Lima, £ilm Ken Arck.
Penataran 10 tenaga teknik penelitian dan penulisan Ungkapan
Tradisicnal dan Upacarz Tradisionsl, 10 orang tenaga teknik
editing, 10 orang tenaga ilmu Kependudukan dan hubungan dengan
Nilai Tradisional. '




(h)

(a)
(b)

Penbelian kamus ensiklopedi Indonesia yaitu: Ensiklopedi II, JII
dan 1IV. '
(6) Pembinaan Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional.

Penbinaan Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional.
Pengamatan, perekaman, penelitian penulisan masalah kesejavahan
dan kebudayaan daerah, ceramah dan sarasehan.

b) Bidang Kesenian.
(1) Telah dilaksanakan kegiatan-kegiatan penggalians:

()
(o)
(c)
(@

(e)

Penggalian seni patung primitif di Maluku dalam tarap persiapan.
Penggalian Gending Bedoyo di Jawa Tengah dalam tarap penjajagan.
Penggalian teater rekyat Topeng Salangit di Cirebon dalam tarap
penggarapan. :

Penggalian teater Tetayungan di Kalimentan dalam perencanaan
operasional. '

Penggalian kesenian tradisional Didong di Gayo (Aceh) dalam
tarap penggarapan penyuntingan hasil.

(2) Telah dilaksanskan kegiatan peningkatan apresiasi senis

(a)

(b)
(c)

(@

(e)

(£)

Pergelaran seni tari Ramayana, dua kali, Aneka Tari Daerah,

satu kali.

Pergelaran musik keroncong satu kali.

Pergelaran seni teater dalam hal ini wayang kulit purwo semalam
suntuk satu kali.

Pemberian ceramah pada pekan seni budaya Sumatra Barat tahun
1983 dan pertemuan teknis periocdik Direktorat Kesenian.
Mengikutsertzkan dalam pameran lukisan anak-anak Indonesia pada
pameran Internasional di Argentina, marki, Jepang, Polandia dan-
India.

Menyiapkan penyelenggaraan pameran keliling anak-anak ASEAN ke 2

. di Indonesia yang akan dilaksanakan di Jakarta pada bulan

Cktober 1983. Indonesia mengikutsertakan 30 karya lukisan
anak-anak.

(3) Telah dilaksanakan kegiatan peningkatan mutu:

C(a)

Pengolahan tari kreasi baru Betawi, Banyumas, dan tari-tarian
daerah Jambi dalam tarap persiapan.




(b)

(c)

(@)

(e)

(£)

(9)

(h)

(1)

(3)
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Pengolahan Teater Tradisional Topeng Salangit di Cirebon, Teater
Modern Jakarta,; Teater Tutur Bandung dalam tarap persiapan.
Pengolahan sastra daerah (Jakarta), Puisi (Sukabumi), dalam
tarap persiapan.

Pengolahan wayang purwa/pakeliran padat (Jakarta), wayang Bali
(Jakarta) , dalam tarap persiapan. '
Pengolahan tari rakyat Seudati (Aceh), Kiprah Glipang (Probo-
linggo) dalem tarap persiapan.

Pengolahan tari anak-anak Jaranan Dril (Jawa Timur), tari anak-
anak Gala Kuning (Jakarta) dalam tarap persiapan.

Pengolahan tari klasik Sunda, tari Gambuh (Jakarta) dalam tarap
persiapan. ;

Pengolahan seni lukis kaca (Cirebon), wayang Beber (Pacitan)
patung primitif (Maluku Tenggara), Ragam Hias Dua Dimensional
yang ada kaitannya dengan arsitektur tradisional Toraja, dalam
tarap persiapan. |

Pengolahan musik rakyat (Solo), Musik rakyat (Yogyakarta), musik
anak-anak (Jakarta), dalam tarap persiapan.

Menyusun konsep gending lancaran dan ketawang gaya Yogyakarta
dan gending wayang purwo.

(4) Telah dilaksanakan kegiatan pemeliharaan:

(a)
(b)

(c)
(d)

(e)

(£)

(9)
(h)

Penqumpulan Gending Sendratari Arjuna Wiwaha.

Menginventarisir lagu anak-anak dari daerah Sunda 34 buah, Jawa
29 buah, dan Bali 30 buah.

Pengumpulan data asembel musik daerah.

Mencatat komponis Indonesia yang mencipta musik anak-anak dari
Jawa 10 oréng, Sunda 1 orang, dan Bali 1 orang.

Mengumpulkan tulisan tentang anak-anak sebanyak 32 naskah dari
ceramah, naskah seni dan media massa. |
Mengumpulkan data seni tari khususnya pencatatan kostum,
reportoire dan sinopsis tari rakyat, tari kreasi baru, dan tari
anak-anak.

Pekan seni budaya di Padang, Sumatra Barat tahun 1983.
Penyuluhan kepada seniman dan petugas di Taman Budaya mengenai
penyelenggaraan teknis lomba seni.
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(i) Memproses subsidi kesenian kepada organisasi kesenian sebanyak 65

berkas permohonan dan pewberian bantuan tenaga teknis, fasilitas
tempat dan perlengkapan kepada badan/lembaga kesenian yang
melakukan kegiatan pembinaan dan pengembangan kesenian berupa
kursus/latihan: musik anak-anak dzn remaja bina musika, tari Jawa,
Tari Sunda, Paduan Suara Ibu-ibu. /

(5) Telah dilaksanakan kegiatan pelestarian:

(a)
(b)

Penyempurnaan diskripsi slide, film kesenian.
Pengumpulan data peta seni dari 8 propinsi.

(6) Telah dilaksanakaen kegiatan pendokumentasians:

(a)
()
(c)
(d)

(e)

(£)

Penyusunan album seni patung di Kalimantan Selatan.

Penulisan notasi sinden (lanjutan), dalam penggarapan.

Penulisan notasi musik daerah Bali dalam tarap penggarapan.
Menggambar alat musik alat tradisional dari Nusa Tenggara Timar,
Sumatra Barat, Nusa Tencgara Barat, dan Maluku serta gamelan
Jawa, Bali, Sunda dan Kalimantan.

Penggandaan dan pendokumentasian hasil sarasehan seni pertunjuk-
kan rakyat di Yogyakarta.

Penyusunan klipping brosur mengenai berita budaya dari surat
kabar: Kompas, Merdeka, Sinar Harepan, Berita Buana, Suara Karya
dan pengelolaan koleksi buku kesenian 159 judul terdiri dari 255
eksamplar, dan majalah.

(7) Telah dilaksanakan pengelolaan administrasi, prasarana dan saranas

(a)

()

Memproses 2.720 berkas surat masuk; dan 555 berkas surat keluar,
mengelola arsip.

Mengelola gedung kantor, rumsh dinas, perlengkapan teknis dan
alat-alat mobilitas serta kcrunikasi.

(8) Telah dilaksanakan pembinaan Taman Budaya di 13 Propinsi:

(a)
()

(c)
(@)

Penyajian seni berupa pameran, pergelaran, festival, ceramah,
perlambaan duta seni, sarasehan.

Peningkatan mutu seni rupa, pengoalian dan pemeliharaan seni
daerah kesenian di daerah.

Peningkatan mutu seni sastra dan teater.

Peningkatan mutu seni musik dan tari.
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c) Bidang Pembinaan Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

(1) Menyajikan data tentang penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa pada Hari Pendidikan Nasional. '

(2) Menyusun program pembinaan penghayat kerercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa tahun 1983/1984 (1 naskah).

3) Menyusﬁn kriteria penilaian hasil pembinaan penghayat kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa (1 naskah).

(4) Pembinaan organisasi kepercayaan ter ha»uag Tuhan Yang Maha Esa:

(a) Memberikan pengarshan pada berbagal kesampatan pertemuan yang
diselenggarakan oleh penghayat keper:*ywn terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, 3 kali yaitu: Himpunan Penghayat Kepercayaan
tingkat I Jawa Timur, Sumareh, Trisabdo Tumcgal.

(b) Penyebaran hasil terbitan Direktorat Pembinaan Penghayat
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang iicha Esa sejumlah 2,467 ek-
semplar.

(5) Mengadakan konsultasi dengan penghayat kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dan instansi yang terkait dengan pembinaan penghayat
kepercayaan terhadap Tuhen Yang Maha Esa, 2 kali vaitu dengan
Himpunan Penghayat Kepercayaan atau HPK. '

(6) Pengarahan terhadap tenaga pelaksena Dirvektorat Pembinaan
penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yaryy riaha Esa 2 kali dengan
jumlah 28 orang.

(7) Mengusahakan penambahan pegawal dan rimtiszn susunan organisasi
Direktorat Pembinaan Penghayat Kepercavaan Terhadap Tuhan Yang
Maha Esa sejalan dengan beban kerja yang semakin meningkat telah
mengajukan kepada Direktur Jenderal dengan surat nomor 097/F.3. 1/
C.5/1983 tanggal 6 Maret 1383.

(1) Penelitian.

(a) Telah dilaksanakan penelitian Klausz dan Subjek Bahasa
Indonesia, sastra lama 4 judul dan evaluasi bahan ujian bahasa
asing 4di Proyek Perintis dan EBTA wasicnal. :

(b) Sedang dilaksanakan penelitian karva sastra lama 2 judul,

d) Bidang Pembinzaan dan Pengembangan Bahasa.
karya sastra daerah 1 judul, bunyi bahasa 4 judul.




()

(@)

16

Persiapan penelitian karya sastra lama 3 judul dan sastra daerah
1 judul dan penelitian pengajaran bshasa asing di SMIP dan SMIA

3 judul.

Penelitian kosa kata baru dalam surat kabar dan majaleh melalui

pencklipingan (1.150 kata).

(2) Pengembangan Bahasa yang meliputi:

()

(b)

()
(d)

(e)

(£)

(9)

(h)

(i)

Sedang dilaksanakan penyusunan peta bahasa-bahasa di Indonesia,
dan penyusunan biografi Pengarang Sastra Indonesia Modern.
Telah dilaksanakan penyusunan kamus bahasa Indonesia: Jilid
pertara terdiri dari huruf A sampai dengan huruf L dan jilid
kedua terdiri dari huruf M sampai dengan Z. Garapan sekarang
telah sampai pada cetak coba untuk huruf-huruf A, B, C, dan F.
Telah dilaksanakan penyusunan klipping tulisan bahasa dan sastra.
Telzh dilaksanakan pengolahan hasil penerbitan pemakaian bahasa
Indonesia dalam nama badan-badan usaha.

Pengartuan pertanyaan bahasa Indcnesia dari peminat acara
pembinaan bahasa Indonesia di TVRI (200 kartu).

Penyuluhan bahasa Indonesia melalui TVRL 26 kali, menghasilkan
26 naskah, dan melalui RRI 26 kali, menghasilkan 26 naskah.
Penyuluhan bahasa Indonesia di instansi Pemerintah dan Swasta
(18 instansi dengan 630 peserta). '

Penyuluhan kebahasaan melalui surat menyurat sebanyak 160 kali,
melalui media lain sebanyak 775 kali.

Penyebarluasan pedoman Penyelenggaraan Bulan Bahasa 1983 kepada
unit-unit kerja di lingkungan Departemen Pendidikan dan
Rebudayaan.

(3) Pembinaans:

(a)
(b)

(c)
@

Pengolahan koleksi perpustakaan 1.686 judul.

Pengolahan daftar terbitan Pusat Permbinaan dan Pengembangan
Bahasa 1.000 eksemplar.

Penyusunan kartu katalog 1.688 judul buku.

Pengartuan buku-buku bahasa asing yang ada di perpustakaan
100 judul buku. |
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(€) Penerbitan'buletin informasi mutakhir 1.500 eksemplar.
(f) Penyebarluasan hasil terbitan Pusat Pembinaan dan Pengexbangan -
Bahasa 2.000 eksemplar.
(g) Pertemuan tenaga penyunting 12 kali, tenaga penyuluh 24 kali.
(4) 'I\elahdi_l.aksanakanperbman3aalaipenelitianaahasa
(a) Penelitian, penyusunan, penterjemahan., ‘
(b) Penyuluhan bahasa melalui media siaran TVRI/RRL, surat kabar/
(c) Sayembara mengarang.
3) Penyelenggaraan Museum dan Kepurbakalaan.
a) Bidang Permuseuman.
(1) Survai ketiga museum negeri yang dipersiapkan untuk difungsikan
(Jawa Tengah, Kalimantan Barat dan Kalimantan Timur).
(2) Penyempurnaan pedoman pelaksanaan teknis proyek-proyek museum.
(3) Pengumpulan data koleksi dan sarana museum umum tingkat propinsi
dandatakoleksiyangbemilaiwawasanmsantara. :
(4) Tersusunnya rancangan konsep naskah pengaturan Museum Khusus dan
rancangan bahan pengarahan untuk peningkatan koleksi dan sarana
museum~-maseum khusus serta rancangan bahan pengarahan untuk
peningkatan pengetahuan dan keterampilan tenaga muSeurm-TUSEUM
khusus.
(5) Pengadaan sebagian peralatan peragaan 1aboratorium konservatori.
(6) Konservasi penyajian pameran tetap Museum Kalimentan Barat dan
Kalimantan Tengah dan supervisi dan binbingan tata pameran tetap
Museum Sumatra Barat dan Jawa Barat.
(7) Pengumpulan data sistem pengamanan di daerah Sumatra Utara dan
Sulawesi Selatan.
(8) Konsep pemeliharaan dan fungsionalisasi bangunan museum propinsi
Kalimantan Barat dan Sulawesi Tengah.
(9) Gambar denah 10 Museum Propinsi.
(10) Konsep naskah buku petunjuk pelaksanaan pemeliharaan dan
pamugaran bangunan.




(11)

(12)

(13)

(14)

(15)

(16)
(17)

(18)
(19)
(20)

(21)

(22)
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Tersusunnya data informasi permuseuman tahun 1981 (81 museun) dan
terkumpulnya data kuesioner permuseuman tahun 1982 (9 museum) .
Terkumpulnya naskah majalah "Museografia® jilid XIIT Nomor 1, dan
pencetakan brosur 2 judul.

Memberikan bimbingan dan supervisi sistem administrasi keuangan

Unit Pelaksana Teknis.,

Indentifikasi dan pembinaan kepegawaian Direktorat dan Unit

Pelaksana Teknis.

Pareliharaan gedung kantor dan perbaikan atap dan pemasangan

jendela nako di ruangan auditorium dan kendaraan dinas 2 roda 4

dan 1 roda 2, inventaris kantor, benda-benda koleksi dan perbaikan

peralatan.

Pengadaan pakaian kerja/dinas untuk 34 orang.

Telah menghadiri konperensi ke XIIT ICOHM di London dan ASEAN

Curatofs of Arts Exchange Proorarme.

Kerja sama déngan BPHN dalam rangka rpenyusunan RUU Permuseuman.

Bantuan Museum KAA, Kebangkitan Nasional dan Sumpah Pemuda.

Pengadaan koleksi ethnografi berupa temman Kalimantan, Batak,

Jambi dan Minangkabau serta peralatan upacara kematian suku Dayak

Iban.

Telah dilaksanakan pembinaan 12 Huseurs Propinsis

(a) Inventarisasi jenis fk:oJ.:eksi,, dan registrasi kolekai.

(b) Pengadaan koleksi. _

(¢) Konservasi dan prerarasi koleksi, restorasi dan reproduksi
koleksi.

(d) peningkatan apresiasi museum kepada anak sekolah melalui
kunjungan dan pada masyarakat melalui siaran TVRI/RRI serta
pameran.

Museum Nasional, hasil yang telah dicapai:

(a) Pengadaan koleksi dengan pengamanan: benda prasejarah 143
buah, benda ethnografi 5 buah, benda numismatik 34 buah, benda
gecorafi 160 buah.

(b) Penomoran pada koleksi ethnografi 50 nomor dan koleksi pra-

sejarah 5 nomor.
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(c) Perawatan koleksi berupe konservasi koleksi 1.685 buah, restorasi
kolelel 60 buai, reproduksi koleksi 270 buah, replika 1 jenis.

(d) Penyempurnaan kata pameran tetap berupa: penbuatan label group,
label individual, penambahan foto koieksi, perbaikan peta,
penggantian kunci vitrin,

(e) Penerbitan folder 2.000 eksemplar.

b) Bidang Perlindungan dan Pembinaan Peninge='an “ejaran dan Purbakala.

(1) Pemetaan, penggambaran dan pemotretzn serta pendataan lingkungan
Gedung Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia di Jalan Salemba
4, Jakarta Pusat.,

(2) Pendataan kembali gedvng bersejarah IPFHOS di Jalan Hayam Wuruk No.
30 Jakarta kusat Caiam rancka panilaian kembali Surat Keputusan
Gubernur Repass Leerard Knasus Ybukota Jakarta Raya Nomor 118 tahun
1977 tentang dl;etai:é«:azmy‘a gedung tersc¢but sebagai monumen.

(3) Perijinan bendua-bends cager budayas nerijinan membawa bendaﬂbenda{
keluar wilayah Indcnesia, tuijuan Singapure, Belanda dan Jepang
sebanyak 407 buali.

(4) Ijin penggunaan situs/bangunan cagar budaya bzii Candi Borobudur,

© Candi Pravbanen, Candi Sewu, Cand’ Plaosan dan Komplek Makam Sunan
Giri untuk keperluan sheoting film dan pemzkaman keluarga.

{(5) Pemindahan/perdatazr: temuan posil wedak kuno (Phinocerus) dari situs
temuan di kampung Ciserelr, desa Kadujaya, kecamatan Curug, Kabupaten
Tanggerang ke Jakarta, milik H. Sunata, luas situs + 4.000 m2.

(6) Perawatan benda-benda koleksi studi pengsmenan berupa beberapa buah
guci dan benda keram. k. '

(7) Pemberian ganti rugl kepada Sdr. (snda Susana (Pasar Minggu) atas 16
buah piring keramik {stcne warz).

(8) Penerbitan Surat Ksrutusan Jurv Pelihara zelyiuih Indonesia dan
penerbitan Surat Keput:isan penunjukkarn situs makam dan bangunan ber-
sejarah dan purbakala 3 procinsi.

(9) Penyerahan uvary untuk pereliharaan situs/bancunan makam yang berada
di 7 Propinsi.

(10) Kerja sama dengan TVRI menyusun naskah teritang pemeliharaan
peninggalan sejarch con purbakala dan kehidupan juru pellhara.,
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(ll) Studi kelayakan peninggalan sejarah -dan purbakala di propinsi
Daerah Istimewa Aceh.

(12) Menyusun persiapan SPAFA Workshop di Jawa Tengah.

(13) Mengu@ulkan data laporan pemugaran bangunan peninggalan sejarah
dan purbakala di Indonesia yang sudah diterima.

(14) Membuat statistik pemugaran dan studi kelayakan di Indonesia.

(15) Telah dilaksanakan pameran kepurbakalaan dalam rangka Hari
Pendidikan Nasional yang berlangsung tanggal 19 sampai dengan 22
Mei 1983 di Gelanggang Olah Raga Jakarta Utara.

(16) Telah dicatat ke dalam buku induk registrasi obyek.peninggalan
sejarah dan purbakala dari nomor 5476 sampai dengan 5605.

(17) Pembuatan panel pameran kepurbakalaan dalam rangka Hari
Pendidikan Nasional atau HARDIKNAS.,

(18) Telah dilaksanakan pembinaan pengelolaan 5 Suaka Peninggalan
Sejarah dan Purbakala. !

(a) Inventarisasi candi-candi dengan pemasangan papan-papan
nama candi, heregistrasi, pembuatan katalog.

(b) Peningkatan pengenalan kepurbakalaan melalui pameran, pe-
nyuluhan dan bimbingan.

(c) Pengamenan peninggalan kepurbakalaan dengan penyebarluasan
peraturan perlindungan cagar budaya nasional, pembinaan
Satpam dan juru kunci.

(d) Pendokumentasian kepurbakalaan dengan pemotretan-pemotretan
survai data-data kerusakan.

c) Bidang Penelitian Arkeologi Nasional.

(1) Perencanaan peninggalan-peninggalan yang merupakan gabungan antar
unsur Pra sejarah dan unsur Hindu seperti situs-situs:
Karangkamuyan dan situs Kawali. Temuanantara lain berupa: fosil-
fosil, dolmen, menhir, yoni, fragmen candi, arca Ganesa, batu-
batu prasasti.

(2) Peninggalan-peninggalan dari masa Hindu diterukan di dua tempat
yaitu Pangandaran dan Sukajaya.

Teruan antara lain, genta perunggu, batu-batu prasasti.
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(3) Pola penempatan candi di tepi aliran sungai Ciseel membuktikan
bahwa sungai tersebut pada masa lalu digunakan.

Berdasarkan pengamatan lapisan tanal, kerusakan candi yang

terletak dekat aliran sungai dan sering dilanda banjir.

mengakibatkan runtuhnya bangunan tersebut.
(4) Telah dilaksanakan pembinaan 2 Balai Arkeologi.:

(a) Mengadakan pendokumentasian peningualan pra sejarah, masa
Islam dengan pemotretan-pemctretan, mengadakan gambar/
peta-neta. .

(b) Pengumpulan buku-buku/perpustakaan meliputi: menerima
buku-buku, registrasi dan katalog, klipping berita
kepurbakalaan.,

C. Program Penelitian Aparatur’Pemerintah.
1) Kegiatan Penyelenggaraan Pembinaan Perpustakaen. _
a) Di Bidang Perencanaan dan Pemantapan Peraturan telah dicapai;
(1) Tersusunnya perincian tugas semua unit dan pejabat pelaksana
di lingkungan Pusat Pembinaan Perpustakaan,
(2) ‘Tersusunnya Rencana Kerja Bagian dan Bidang di lingkungan
Pusat Pembinaan Perpustakaan.

b) Di Bidang Pembinaan Tata Usaha.
(1) Pengaturan arus surat keluar masuk: + 2.000 surat keluar dalam
dan luar negeri, + 50 telegram kelusr, + 3.000 surat masuk,
+ 20 telegram masuk.
(2) Pengaturan arus barang habis dan keluar: Penataan arsip,
pengaturan keamanan dan kebersihan kantor, pengaturan rapat-
rapat dinas.

c) Pembinaan koleksi nerpustakaan. ;
(1) Mempersiapkan pencadaan bahan pusteka bagli referensi, perpusta-
kaan umm dan perpustakaan sekclah: serta perpustakaan lainnya.
(2) Pengadaan perlengkapan perpustakaszn: pembelian 400,000 kartu

katalog.

d) Pembinaan perpustakaan wilayan dan percustakaan umum.
(1) Menyelesaikan penyusunan program kerja bidang perpustakaan
wilayah dan perpustakaan umum. ‘
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(2) Merumuskan kebijaksanaan teknis pembinaan Perpustakaan Wilayah,
Perpustakaan Keliling, dan Perpustakaan Umum.

(3) Mengadakan bimbingan kegiatan Perpustakaan Wilayah, Perpustakaan
Umum, dan Perpustakaan Keliling.

e) Pembinaan Per?ustakaan Sekolah.
(1) Menyelesaikan penyusunan program kerja bidang perpustakaan
sekolah.
(2) Mempersiapkan perumusan kebijaksanaan pembinaan perpustakaan
sekolah. '
(3) Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan kegiatan Perpustakaan
Sekolah, baik sekolah dasar maupun sekolah menengah.

f) Pembinaan/Pendidikan Ketenagaan Perpustakaan.

(1) Menyelenggarakan pendidikan tenaga teknis perpustakaan 6 bulan.

(2) Mempersiapkan program sertifikat, penataran perpustakaan dan
dokumentasi, penataran tenaga perpustakaan ummm di Jawa Barat,
Maluku, Sumatra Utara, Kalimantan Tengah masing-masing 30
orang, penataran tenaga perpustakaan sekolah di Sulawesi
Tengoara, Sulawesi Tengah, Nusa Tenggara Timur dan Bengkulu
masing-masing 30 orang serta penataran bibliografi untuk 20
orang.

g) Pembinaan dokumentasi dan publikasi.
(1) Telah mengadakan 2 kali pameran perpustakaan.
(2) Mengadakan penerbitan:
(a) Daftar buku Indonesia terbitan tahun 1980 - 1983 yang ada
dipasaran.
(b) Daftar buku terpilih terbitan asing beranotasi.
(c) Laporan hasil evaluasi kondisi Buku Bacaan anak-anak terbit-
an tahun 1971 -- 1980,
(@) Daftar buku beranotasi Nomor 17 dan nomor 18.
(e) lLeaflet Pusat Pembinaan Perpustakaan; Tugas dan fungsi.
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h) Telah dilaksanakan pembinaan pengelolasn Perpustakaan Nasional.

Hasil Yang Dicapais

(1) Melaksanakan dan memproses buku, majalah, surat kabar, non books
(mikro film/fische, yang didapat dari hadiah Departemen, non
Departemen dan Lembaga—-lembaga, penerbit, swastac
- Hadiah buku; 965 judul = 1.827 eksemplar. :

- Hadiah majalah: 834 judul yang aktif dari jumiah 4.000 judul.
= Hadiah surat kabar: 46 judul (Jakarta dan Luar daerah).
= Hadiah non books: 21 roll mikro film + 274 jacket mikrofis.

(2) Melaksanakan pembelian buku-bukus 145 judul = 154 eksemplar dan
langganan surat kabar 7 judul.

(3) Melaksanakan pembelian buku luar negeri, meregistrasi buku yang
masuk juga dari hadiah dan tukar menukar, dan majalah luar
= Pembelian buku 3 judul = 26 eksemplar.
= Hadiah dan pertukaran : 874 judul = 1134 eksemplar.

- Hadiah dan pertukaran 30 judul baru.

(4) Melaksanakan recistrasi bahan pustaka yvang diterima dari
pengadaan dalam negeri dan luar negeri berupas
= Buku=~buku dalam negeri, 1.539 eksamplar.

- Buku-buku luar negeri, 2.379 eksemplar.
- Majalah dalam negeri, 162 jilid.
- Majalah luar negeri, 182 jilid.
. = Mikro film dalam dan luar negeri, 32 roll, mikro fis 9 reel=
136 lembar.
- Peta terbitan dalam negeri = 277 set = 4.573 eksemplar.

(5) Distribusi ditujukan kepada penerbit, instansi peserta program
pertukaran, perpustakaan-perpustakasn, Departemen/non Departe-
men, Perquruan Tinggi negeri dan Swasta, TXIP, perorangan/
pengarang yang berjumlah + 600 alamat dalam negeri. Untuk dis-
tribusi ke luar negeri: perpustakaan nasicnal di Australia,
Malaysia, Singapura, Megeri Belands, Amerika Serikat, dan
Universitas beberapa negai:a..

(6) Pengetikan kartu, pengetikan artikel majalah, kantong buku,
label dan buku rutin = 1.762 eksemplar.




(N

(8)

(9

(10)

(11)

| (12)

(13)

(14)

Memberikan informasi, bimbingan, referensi studi dan pelayanan

kepada angoota dalam menggunakan katalog maupun koleksi dan

membantu pelajar/mahasiswa dalam mencari bahan kepustakaan

untuk persiapan pembuaten skripsi.

Jumlah pengunjung dari April 1983 s.d. September 1983 = 12,711

orang‘ dan buku yang dipinjam berjumlah 6.612 buah serta yang

dibaca 17.523 buah. :

Jumlah anggota perpustakaan nasional dari April s.d. September

1983 berjumlah 364 orang.

Untuk melestarikan buku-buku langka dan surat kabar kuno, di-

adakan microfilming untuk surat kabar dan microfische untuk

buku-buku: |

- Telah dibuat microfilm untuk masterlist 90 judul.

~ Dibuat buku induk untuk microfische.

- Diadakan rechecking microfilm 942 judul, 1.877 reel.

- Perawatan katalog buku-buku lama, pengetikan sheet katalog
1.491 lembar.

- Penggantian etiket/label buku lama, rengetikan label buku
780 buku.

~ Perbaikan buku kuno vang rusak (dijilid kembali 147 buku).

- Majalah untuk dibundel, majalah dalam dan luar negeri 167
bundel. ‘ ’ ‘

= Penerbitan PBB 79 bundel.

- Penelusuran seri monograrhis PBB yang belum dibuatkan entri
102 judul.

Pencetakan kartu stock barang, blanco-blanko, naskah katalog,

majalah terbitan Indonesia 500 eksemplar, katalog induk

nasional 1982 500 -eksemplar, dan penjilidan supaya rapi.

Seleksi bahan pustaka dalam negeri 478 judul, yaitu dalam

kaitannya dengan menunjang terbitan bibliografi nasional In-

donesia.

Pengolahan bahan pustaka dalam negeri menunjang bidang

koleksi yaitu sebanyak 330 judul, 476 eksemplar.

Mencatat semua penerbitan terjemahan dalam kaitannya pemberian

data pada badan internasional yang menerbitkan indeks transla-

tionum 77 judul.
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(15) Menyusun katalog dari Library of Congress, Perpustakaan Yayasan
Idayu PDIN-LIPI, Accession List dari Australi/a National Library,
KITLV, dengan 1.400 judul.

(16) Penyusunan mater katalog kumulasi tahun 1981/1982 dari bibliografi
nasional Indonesia, untuk kepentingan pelayanan koleksi deposit
meliputi 4.000 judul.

(17) Penyusunan naskah indeks pemilu 1982 dari 11 surat kabar ibukota,
4 surat kabar daerah meliputi 6.000 artikel/berita.

(18) Pembuatan statistik masukan bahan pustaka koleksi deposit 1981/
1982, menurut disiplin ilmu pengetahrian masing-masing 3.600 judul.

(19) Filling katalog dari 18 perpustakaan wilayah, 27 perpustakaan yang
ada di Tbukota, penectoran berdasarkan data koleksi akCIlSJ.Sl 1978
dan seterusnya, vaitu dapat dilaksanakan sejumlah 4. 961 judul dari
8 perpustakaan anggota.

(20) Menyusun/shelving semua penerbitan bibliografi dan penerbitan ber-
bagai jenis abstrak, indeks sebagai pusat penyimpanan untuk
menunjang tugas-tugas pelayanan informasi bibliografi nasional 11
judul. |

(21) Korespondensi dalam negeri dan luar negeri khusus tentang biblio-
grafi dan kegiatan-kegiatan yang ada relevansinya 2 subyek dari
luar negeri dan 9 subyek dari dalam negeri.

i) Telah dilaksanakan pembinaan pengelolaan 25 Pe »+akaan Wilayah.

(1) Membina perpustakaan-perpustakaan Dati IT dan pao;ustakaan sekolah.

(2) Mengadakan, menginventarisasi, mengolah buku-buku perpustakaan dan
pendistribusian.

(3) Menyajikan dan melayani minat baca pada masyarakat/pengunjung.
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2. Hambatan dan usaha penanggulangan
a. ngrmpendidﬂmpparaturpeterintah_

1) Hambatan

a) Kelangkaan tenaga/pelamer sarjana muda dan sarjana dari jurusan
yang diperlukan. Penyaringan pegawai baru tahun 1982/1983 yang di-
pusatkan, disamping kurang memenuhi harapan unit kerja ternyata
kurang efektif.

b) Penganckatan pegawai, kenaikan pangkat, sejauh persyaratan’ ‘téknis di~
penuhi terlaksana sebagaimana diharapkan. Hambatan utama discbabkan
adanya perbedaan tanggal/tempat lshir, kesalshan mengetik, penulisan
ijasah dan sebagainya. '

2) ‘Ussha penangoulangan

a) Salah satu cara mengatasi hambatan tersebut antara lain, mengadakan

kontak dengan universitas, melalui penyebaran pengqumuman penyaring-
an peqgawai baru, dan sebaiknya setiap unit utama menyelenggarakan

sendiri di bawah kncrdinasi Sekretariat Jenderal DNepartemen Pendi-

dikan dan kebudayaan, dalam hal pengadaan pegawai yang dibutuhkan.

b) Melalui pernyatasn surat menyurat telah diusahakan dengan usul,
nengangkatan, kenaikan pangkat diharapkan lebih cermat sedang apa~
bila terdaspat yang meragukan diusshakan clearance secara khusus
demi karier kelanjutannya.

b. Program Pembinaan Kebudayaan dan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa

1) Kegiatan Administrasi Umum
a) Hanmbatan

(1) Masih kurang memadainya sarana, ruang kerja, dan jumlah tenaga
yang terampil dan berkemammuan bila dibandingkan dengan jumlah
beban dan jenis nekerjaan yang dishadapi.

(2) Rurang lengkap dan tidak tematnya waktu pengiriman laporan
dari unit-unit kerja di linckungan Dirvektorat Jenderal
Rebudayaan

(3) Terbatasnya ¢ana pemeliharaan barang-barang inventarisasi, dan
kesejahteraan pegewai baik dalam kererluan primer maupun sekun=,
der.
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(4) Belum lengkapnya peraturan ketata-usahaan yang menyeluruh dan membaku
sebagai pedoman induk, dan belum ada pengaturan batas-batas sebagai
pedoman induk, dan belum ada pengaturan batas-batas yang jelas atas
_kewenangan dalam mengatur sistem dan prosedur kerja.

b) Usaha penanggulangan

(1) Memanfaatkan fasilitas dan tenaga yang ada

(2) Memberikan tegoran lisan, tertulis, telepon dalam hal kurangvlenglmp
dan terlambatnya pengiriman laporan. .

(3) Mengusahakan pengounaan dana yang tersedia berdasarkan prinsip tepat |
guna dan hasil guna serta tetap berpegang pada sistem prioritas
dalam pelaksanaannya.

(4) Mengusahakan adanya program induk yang dapat dijadikan sumber penyusun-

_ an program kegiatan Direktorat Jenderal Xebudayaan, dan ketentuan-
ketentuan untuk kewenangan dalam usaha pengaturan sistem dan prosedur
kerja.

2) Kegiatan pembinaan Kebudayaan dan Kepercayzan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
a) Bidang Sejarah dan Nilai Tradisional.

(1) Hambatan
(a) Ketenagaan dalam bidang penelitian jauh dari memadai dibandingkan

dengan banyaknya cbyek penelitian yang tersebar di 27 propinsi.

(b) Sempitnya waktu yang tersedia dibandingkan volume kerja yang setiap
waktu bertambah, karena selain melaksanakan kegiatan rutin juga
menyelesaikan tugas—-tugas instruksional dari Direktorat Sejarah dan
Nilai Tradisional sendiri maupun dari Direktorat Jenderal Kebudayaan
Departemen Pendidikan dan Kebudavaan.

(c) Waktu kegiatan tidak bersamaan dengan turunnya dropping dana.

(d) Hanya ada dua UPT saja dalam 27 propinsi dengan keterbatasan tenaga
sarana dan dana. |

(2) Usaha penanggulangannya

(a) Untuk menangqgulangi keterbatasan tenaga teknis diusahakan:

- secara berkala mengadakan diskusi, rapat-rapat, dan ceramah-
ceramah kepada staf.
- menugaskan pegawai mengikuti penataran-penataran, seminar-seminar
dan tugas belajar di dalam negeri maupun di luar negeri.
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(b) Sering terlambat diterimanya dana karena kecilnya anggaran
untuk kegiatan-kegiatan penelitian dan lain-lain, maka ber-
bagai kegiatan dilaksanakan dengan jalan memasukkan ke da-
lam kegiatan proyek.

b) Bidang Kesenian
(1) Haxbatan |

(a) Kegiatan pengoalian suatu jenis kesenian membutuhkan waktu
vang cukup panjang, hal ini disebsbkan daereh-daersh yang
akan digali keseniannya terpencar-pencar dan transportasi
tidak mudah.

(b) Dilain pihak waktu yant tersedia dan biaya transportasi
kecil, memmersulit untuk mengadakan penggalian, dan hasilnya
juga . sangat minim

(b) Tenaga kesenian yang langka, dan terbatasnya dana untuk me-
menuhi permintaan dar ri daerah-daersh di seluruvh Indonesia
untuk pelatih, bimbingan, penyuluhan

(c) Tidak banyak ahli-ahli seni/seniman yang ada berminat menu-
1is buku seni dan kurangnya buku terjemehan/saduran di ma-
syarskat. '

(d) Rurancmya tenaga shli untuk menyusun program, konsep kese-
nian, dan dana serta tenaga di UPT.

(2) Usaha penanggulancan

(a) Secara bertahap meningkatkan pengetahuan para pejabat dan
staf sehingga mempu melaksanakan tugasnya baik teknis meu-
pun administratif

(b) Diusahakan memanfatkan shli-ahli seni dan seniman berpenga-
laman, baik buah pikiran/keahliannya maupun tenaganya guna
menbina kader kesenian dan atau menuangkan dalam karya il-
miah bagi generasi selanjutnya.

(c) Memanfaatkan ruany olah seni cuna penbinasn  dan pengem-
bangan kesenian untuk latihan

¢) Bidang Pembinaan Penchayat Kepercayam terhadan Tuhan Yang Msha
Esa
(1) Hambatan

(a) Langkanya mencari tenaga yang memenuhi kualifikasi dan

terbatasnya jatah formasi.
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-~ (2) Ussha penanggulangan
(a) Menerima tenaga-yene dibiayai dengan dana proyek dan pelim-
pahan :
a) Blqu-Pertb:naandanDenqatbamzan Bahasa
(1) Hawbatan
(a) Terbatasnya waktu dan jumlah tenaga shli peneliti dan
tenaga teknis
(b) Sebagian.staf merangkap pekerjaan lain
(c) Banyeknya tugas tambshan-yang mendesak, dan
- {a) - Pasilitas gedung kantor Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta
belum memadai
_ {2)- Ussha-penanggulangan
(a) Pembagien tugas-secara merata serba meningkatkan mekanisme
kerja untuk seluruh karyawan
(b) Menggunakan ruangan yang ada semaksimal mngkin. -

a) Bidang Permuseuman
(1) Hambatan

(3) Keterbatasan tenaga,-veralatan/fasilitas dan dana

(b) Droping biaya kepada PUMK belum lancar seperti yang diha-
rapkan, adanya sisa kegiatan tahun lalu, data standardisasi
konstruksi banqunan terlambat diterimanya, terbatasnya buku-
buku reference permuseuman, kurang lancarnya arus komumikasi
dari pusat maupun dari daerah

(2) Usaha penangoulangan

- {(a) Mendayacunakan tenaga, sarana dan dana yang ada

(b) Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan tenaga per'Som.l
yang ada

(c) Peningkatan anggaran pada masa mendatang jatah formasi pe-
nganckatan pegawai baru, dan penyelesaian pengangkatan pe-
jabat eselon termasuk unit pelaksana teknis

(d) Penyelesaian penyaluran/pembelian peralatan/inventaris le-
bih diperlancar.
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b) Bidang Perl:.indlmgan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala
(1) Hermbatan . |

(a) Terbatasnya/kurangnya tenaga ahli, yang mempunyai kemmarpuan
‘dan keterampilan yang sesuai dengan bidang kerja yang ber=-
sangkutan

(b) Khusus untuk keqgiatan rutin, dirasakan terbatasnya dana un-
tuk menvelenggarakan kegiatan-kegiatan teknis operasional
seperti pemeliharaan, vemugaran konservasi dan penyuluhan

(c) Ruang yang belum memadai dibandingkan dengan jumlah tenaga
sarana dan inventaris vang dewasa ini dimiliki

(d) Kuranqnya informasi, data dan laporan teknis dari daerah-
daerah, karena belum semua dacrah mewberikan laporan teknis
yang dikehendaki/ditetapkan.

(e) Dirasakan belum merata nenyebaran apresiasi masyarakat ter-
hadap arti pentingnya warisan peninggalan sejarah dan pur-

- bakala bagi pembinaan kebudayaan nasuicnal dan artinya bagi
perbangunan nasinnal, sehingga masih terdapat tindakan-tin-
dakan yang merucikan keutuhan dan kelestarian peninggalan
sejarah dan rurbakala.

(2) Usaha menanggulangi

(a) Perlu peningkzitan jumlah tenaca dalam lingkungan perlindung-
an dan pembinaan neningoalan sejarsh dan purbakala, khusus-
nya tenaga-tenaga teknis di bidang pemugaran, konservasi dan
arkeclogi. Iebih-lebih setelah berakhirnya pemugaran Candi
Borchudur nada akhir bulan Februari 1983 yang lalu, yang ber-
arti tugas pemeliharaan dan pengembangan candi itu akan dita-
ngani oleh Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan
Sejarah dan Purbakala

(b) Hendaknya darat lebih ditingkatkan jumlahnya terutama untuk
nameliharaan weninggalan sejarah dan purbakala, biaya super-
visi pimninan direktorat/kepala-kepala kantor suaka ke daerah
lekasi kemurbakalaan yang letaknya sampai ke pelosck-pelosck

(c) Ruang kerja perlu diperluas, disesuaikan dengan jumlsh tena-
ga, sarana dan tugas-tugas dari tahun ke tahun semakin me-
ninokat. Disarping itu belum dimanfaatkan salah satu ruangan




kantor Proyek Pemugaran Candi Bercbudur di Jalan Gatet Su-
broto.

(d) Kerjasama dengan instansi=instansi luar yang mempunyai. tu-
gas di bidang perlindungan dan pemeliharaan peninggalan
sejarah dan purbakala kiranva perlu ditingkatkan sehingga
usaha pembinaan pelestarian dan pemanfaatan peninggalan se-

~ jarah dan purbakala bagi pembangunan dapat dirasakan oleh
masyarakat.

(e) Penycbaran informasi dan pengetahuan perlindungan/arkeologi

melalui penataran, pengarshan teknis, temu karya dan sebagai-
nya kepada para nejabat sampai ketingkat kecamatan didaerah,
khususnya dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebuda-
yaan serta masyarakat ummya.

(£f) Melenckapi secara bertshap sarana/peralatan dan tenaga di-
bidang perlindungan reninggalan sejarah dan purbakala.

c) Bidang Penelitian Arkenlogi Nasicnal
(1) Hambatan

Terbatasnya tenaga pelaksana yang ada di Pusat Penelitian Arke-

ologi Nasional den masih perlunya nenelitian arkeologi baik sur-

vai maupun ekskavasi yvang lebih banyak dalam rancgka tercapainya
sasaran penelitian.
(2) Usaha penanggulangan

Dipandang perlu peningkatan baik jumlah personil maupun jangka

waktu pelaksanaan dalam program penelitian dimasa-masa menda-

' tang.

C. Program Penelitian Aparatur Pemerintah
1) Bidang Perpustakaan
a) Hambatan

(1) Belum tersedianya ruang kerja dan percudangan yang memadai

(2) Kurangnya tenaga terdidik dan terampil dibidang perpustakaan
serta lembaga vendidikan vang dapat menampung kebutuhan pem-
didikan perpustakaan

(3) Belum adanya undang-undang deposit (UU wajib serah karya cetak)
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(4) Rendahnya produksi buku nasional vang dapat mendukung pe-
‘ngembangan nerpustakaan

b) Usaha penangoulangan -

(1) Memanfaatkan ruang kerja dan pergudangan yang ada sambil
menungau selesainva nembanaunan gedung-gedung perpustakaan
di daerah : :

(2) Menyelenggarakan pendidikan, memberikan kesempatan kepada
staf untuk mengikuti kursus, latihen, penatarem'pexpusta—
kaan di dalam dan di luar neceri

(3) Menchimbau kepada penerbit dan instansi pemerintah untuk
menyerahkan 2 eksemplar terhitannya.




B. Program Pembangunan
1. Hasil yang dicapais
a. Program Xepurbakalaan, Kesejarahan, dan Permuseumans

1) Dalam rangka pengaembangan pPerTusSeumnan:

a)

b)

c)

d)

e)

£)

Telah dilaksanakan berbacgai studi antara lain studi perencanaan
teknis edukatif cultural di Surabava dan Palu,. studi perencanaan
teknis pengamanan permuseuman di kedan dan Ujungpandang, dan
studi perencanaan teknis konservasi koleksi di Pontianak dan

Palembang,
Telah dilaksanakan survai pengadaan koleksi di 38 Dati II, dan
telah dilaksanakan pengadaan 6 jenis koleksi meliputi 26 unit.

Sedangkan untuk pencadaan koleksinya, oleh Pusat telah dilaksana—

kan pengadaan koleksi tenun tradisional nusantara, koleksi
replika 2 buah yupa, 3 buah patung prasasti, dan 3 set koleksi
miniatur Candi Bordoudur dan Candi Prambanan,

Telah dilaksanakan tahap persiapan temy karya FUU Permuseuman,
relanjutkan pendataan museun umrn dan museun khusus, penyusunan
naskah siap cetak pengenalan 10 museum negeri propinsi dan
buku pedoman hasil penelitian, '

Telah dilaksanakan 7 }:ali pameran, pemberian bantuan kepada 13
museun swasta dan transkripsi 2.100 halaman.

Telah diadakan rehab kantor dan studi telnik gedung kantor
Direktorat Permuseuman vang dalam keadasn miring, dan telah
dilaksanakan pengadaan peralatan teknis 10 unit dan persiapan
perbebasan tanah serta pengadaan bangunan 4,550 m2,;.

Dalam rangka pengembangen rmiseum nasional telah dilaksanaken
penyusunan 2 naskah design’ enovasi ruang pameran dan
perintisan buku pedaien pengerbangan musewn nasional, 3 kali
studi perbandingan koleksi meliputi: naskah kuno, koleksi, relik
sejarah dan koleksi temun double ikat.

Di samping itu dilaksanakan 2 kali pameran, heregistrasi dan
reinventarisasi koleksi 1.852 huah/naskzh, penyusunan 4 judul
naskah dan penerbitan 4 judul sebanyak 18.000 eksemplar serta
renovasi rusng kcleksi, studi dan penataan koleksi arkeologi.
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Da.am rangka perugaran dan pemeliharaan peninggalan sejarah dan

purbakala telah dilaksanakan:

a) Pemugaran 5 buah mesjid/gereja dengan realisasi pelaksanaan
+ 3.100 m2/100 m2, istanma 3 buah + 550 w2, kraton 5 buah + 4.100 m2,
makam 7 buah + 1.510 m3, taman purbakala 1 buah + 55 m2, candi/batu
candi 6 buah + 500 m2, dan 3.100 m3, benteng 3 lokasi + 5.315 m3/
36 m3, pura 2 lokasi + 400 m2, taman sari/kolam 2 lckasi + 10.115
m2, rumah adat 4 huah + 152 m2, kota lama Banten dengan 4 situs
+ 7,500 m2; |

' b) Pembangunan balai penyelamatan 1 lokasi + 30 m2;

c) Studi teknis/studi kelayakan 4di 13 lokasi;
d) Ganti rugi 6 buah rumah + 630 m2;
e) Persiapan pembuatan master plan Bekas Tbukota Xerajaan Majapahit;
f) Xonservasi bztu candi Borcoudur + 225 m3;
g) Iokakarya pemgaran dalam rangka SPAFA di Yogyakarta;
h) Pemberian birbingan teknis di 3 propinsi (Bali, Maluku, dan
D.I. Yogyakarta):

- i) Registrasi, dokumentasi dan penyuluhan tentang peninggalan sejarah

dan purbakala;
j) Pameran kepurbakalaan di 2 lokasi dan siaran melalui TVRI, 1 kali.

b. Program Peng gan Seni Budayas

1)

2)
3)
4)

5)
6)
7)
8)

9)

10)

Pameran 13 kali di £ propinsi, pameran foto keliling ASEAN dan Pasifik
2 kali. :
Pagelaran 2 kali di 4 propinsi, 9 kali di pusat.

Sayembara 2 kali 4i 2 propinsi dan 5 kali di pusat.
Pekan/larba/festival di 11 Dati II dari 11 propinsi dan penilaian seni
di 25 propinsi.

Peralatan kesenian 130 unit untuk Dati II, Xecamatan dan Trensmigrasi
di 8 propinsi. |
Penerbitan naskah tari daerah 2 judul di 1 propinsi.

Pendatasn kesenian di 27 propinsi.

Konsultasi & kali deri 6 propinsi.

Penyuluhan kesenian 1 kali éi 1 propinsi, den rekaman 1 kali di

1 propinsi.

Bantuan kepada organisasi kesenian dan seniman.




¢. Program Kebahasaan, <esastraan, Perhukuan, dan Perpustakaan:

1) Dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasas
Telah dapat disusun bahan siaran perbinaan bahasa Indonesia di
TVRL sebanyak 27 jenis naskah, penyusunan kamus dwibahasa daerah
Indonesia 12 jenis, kamus istilah 7 jenis, daftar istilah hasil-
hasil sidang 25 naskah bidang ilmui, penyusunan pedanan penulisan
dan daftar peneliti kebahasaan sebanyak 5 judul serta penerbitan

a)

b)

12 naskah:
Telah diadakan peningkatan komnikasi kebahasaan melalui seminar .

- penulisan hahan pengajaran bahasa 32 naskah, dan sayembara

c)

nengarang 174 naskah;

Telah diadakan pembinaan hahasa dan sastra melalui penataran
tenaga penyuluh kebahasaan dan kesastrasn 50 arang, tenaga
penyunting 30 orang, dan bea siswa 200 crang.

Dalam rangka perbinaan perpustakaan:

a)

b)

c)

Telah dilaksanakan pembuatan gambar pembaharuan gedung perpustakaan
wilayah, penyusunan naskah/daftar buku beranotasi berekcmendasi

No. 1 tahun 1283, penyusunan daftar terpilih terbitan asing,
penyusunan naskah penerbitan majalah permustakaan sekolah dan umum
No. 1 tahun 1983 quna baban penvuluhan, penyusunan naskah
bibliografi daerah di 11 propinsis

Telah dilaksanakan penyusunan daftar usulan pembellan huku 26
proyek daerah untuk koleksi pervustakaan wilayah, umm Dati II;
keliling, perintis sekolah dan lain-lain penerbitan judul=judul
hu yang diinginkan oleh instensi-instansi seperti Direktorat
Jenderal Zebudayaan, kantor pusat, perrustakaan wenita, perpustakaan
bursa bulku senam, perpustakaan pramuka Cibubur, perpustakaan
jurusan ilma perpustckaz: falultas sastra Universitas Indonesia;
Telah dilaksanakan penckajian isi bantuan bahan pustaka hadiah
badan/negara asing, dan telah disiapkan berita acara penilaian
daftar usulan pembelian kuku dari 6 proyek;
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d)

e)

£)
g)

h)

i)

3)
k)

Pelah dilaksanakan penyusunan naskah 1 tahun 1983, siaran perpus-
takaan melalui TVRI, pameran perpustakaan menunjang kegiatan.
Hardiknas, bantuan Bappeda/Ikapi, dan sayembara perpustakaan untuk

meningkatkan dan menggairahkan penyelenggaraan perpustakaan:

Telah dilaksanakan pengelolasn badan pertimbangan pengembangan
buku nasional, penelitian sosial humanities, lamba penulisan naskah
buku ilmu rengetahuan dan pengadaan peralatan kantor:

Telah dilaksanakan pengadasn 120 eksemplar buku-buku asing;

Telah disusun naskah bibliografi daerah di 11 propinsi;

Telah diadakan penjajagan lckasi tanah untuk perpustakaan vilayah
di 5 lokasi/propinsi:

Telah dilasksanakan persiapan pelaksanaan pembebasan tansh
perpustakaan wilayah di 8 lokasi/oropinsi;

Telah disusun design gedung perpustakaan wilayah untuk 7 propinsi;
Telah disiapkan pelaksanaan pengadaan 107 buah peralatan tuku dan
teknis.

Dalam rangka permbinaan perpustakaan nasional:

a)

b)

c)

d)
e)

Telah dilaksanakan rekatalogisasi koleksi 4 kamponen sejumlah
2,500 judul; .

Telah dilaksanakan bahan pustaka asing 750 judul, peta 1.050
eksemplar dan majalah asing 1.000 judul;

Telah @ilaksanakan pengolahan pustaka baik Indonesia dan Asing
sejunlah 1.237 eksemplar;
Sudah diterbitkan Accession List o, 1 tahun 1983;

Telah dapat dileksanakan penyusunan dan penerbitan katalog subyek
PETA 4.000 entri,katalog surat kabar 1,500 entri, katalog subyek
enthropologi 2.500 entri, indeks artikel 6.000 entri, katalog
induk nasional 15.000 entri, majalah bibliografi nasional (triwualan)
dan koleksi tahunan 4.000 entri, bibliografi nasional ASEAN 1.600

- entri:

£)

Q)
h)
i)

Telah dapat diselesaikan dengan mikro f£ilm sebanyak 30 rol;

Telsh difunigasikan £.600 eksemplar:

Telah dijilid 1.000 eksemplar hahan pustaka yang rusak;

Telah diselesaikan draft pedaman sayembara design gedung perpustaka-
an nasional,




4)

5)

Dalam rangka pembinaan perbukuan:
a) Telah dilaksanakan persiapan pelaksanaan pengadaan majalah pengetahuan umum

dan profesi.

b) Telah dilaksanakan pergiapan penyelenggaraan sayembara mengarang buku baca-
an populer.,

c) Telah dilaksanakan pengumpulan bahan penerbitan majalah analisis kebudayaan.

d) Telah dilaksanakan persiapan penerbitan naskah buku bacaan sastra Indonesia
dan daerah,

Dalam rangka pengembangan media kebudayaan;

a) Penyusunan buku pedoman/pegangan kerja proyek 1 naskah.

b) Persiapan pembuatan bahan informasi kebudayaan dengan melalui media cetak
dan media film.

c) Persiapan penyajian informasi kebudayaan.

d) Peningkatan kebijaksanaan antar instansi, 3 bentuk (KKPP Wisata Budaya,
KPP/Sensor, dukungan peristiwa nasional).

d. Program Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah.

1)

2)

3)

4)

Dalam rangka inventarisasi dan dokumentasi.sejarah nasional:

a) Telah dapat dilaksanakan penyusunan 6 kerangka acuan (TOR) serta penetapan
calon peneliti dan penulis.

b) Penelitian kepustakaan dan lapangan untuk 52 sasaran penulisan.

c) Telah menerbitkan 16 judul buku hasil penelitian tahun yang silam.

Dalam rangka inventarisasi dan dokumentasi kebudayaan daerahs

a) Telah dapat dilaksanakan penyusunan 5 buah kerangka acuan dan petunjuk
pelaksanaannya. ‘

b) Telah melaksanakan pengarahan kepada 350 orang tenaga penulis/peneliti 5
aspek kebudayaan.

c) Melaksanakan penelitian strategi kebudayaan Indonesia untuk 16 aspek
kebudayaan yang proses pelaksanaannya sudah mencapai 50%.

d) Telah mencetak 30 judul buku hasil penelitian sebanyak 2.000 eksemplar,
dan penyebarluasannya ke 628 lokasi di dalam dan luar negeri.

Dalam rangka penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan Daerah:

a) Telah diadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah sebanyak
121 jenis (baru sebesar 40%), serta telah dibuat peta bahasa dialek Jakarta. |

Dalam rangka penelitian purbakala:

a) Penelitian dan analisis bidang pra sejarah di Pulau Komodo, Pulau Sumbawa,
dan Camplong Nusa Tenggara Barat.
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b) Penelitian dan analisis bidang arkeologi klasik berupa studi ikonegrafi di
Museum Nasional, ekskavasi di Kediri dan studi arsitektur di Jawa Tengah.

c) Penelitian dan analisis bidang arkeologi Islam di Banten Lama, tahap I dan
II, studi naskah kuno Jawa Barat.

d) Penelitian yang sifatnya "resque program” di desa Mulyorejo Cepu.

e) Pertemuan Ilmiah Arkeologi III di Ciloto, simposium Van Hekeren I di
Yogyakarta.

f) Penerbitan buku 4 judul.

5) Dalam rangka pengembangan kebijaksanaan kebudayaan:

a) Penyusunan draft Repelita IV, Rancangan Bahan Nota Keuangan tahun 1984/1985,
Proyeksi ketenagaan Repelita IV dan Kebijaksanaan Teknis Pembinaan dan
Pengembangan Kebudayaan.

b) Pehgarahan pelaksanaan proyek tahun 1983/1984.

¢) Pembuatan laporan tahunan 1982/1983.

e. Program Pembinaan Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
1) Telah dilaksanzkan inventarisasi dan dokumentasi kepercayaan terhadap Tuhan

Yang Maha Esa tahap kelima di 12 propinsi (daerah tingkat I sampai ke desa),

~ dengan hasil:

a) Satu naskah buku pedoman inventarisasi kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha

b) Terbentuknya anggota tim ineventarisasi di 1l propinsi sebanyak 236 orang.

o) Telah dilakukan pemberian pengarahan kepada ketua-ketua tim inventarisasi

_ tanggal 19 sampai dengan 22 Mei 1983.
2) Telah dapat diadakan kammnikasi secara langsung:

a) Sarasehan dengan organisasi penchayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa/HPK dan instansi yang terkait dengan pembinaan penghayat kepercayaan
terhadap Tuban Yang Maha Esa di Pekalongan dan Medan dengan hasil dua
naskah dengan peserta 100 orang.

b) Peningkatan kerja sama dengan instansi yang terkait dengan Pembinaan peng-
hayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 2 kali. ‘

3) Publikasi:
a) Publikasi melalui PAdic, TVRI sebanyak & kali.
b) Penulisan dan perbabasan naskah yang disajikan 5 naskah menjadi 23 penyajian,
4) Persiapan pelaksanaan studi kepustakaan, dengan membentuk tim penyusunan 3 orang.
f. Proyek Pendidikan dan Pembinaan Tenaga Teknis Kebudayaan.
1) Penataran tenaga teknis kebudayaan, 45 orang.
2) Persiapan penataran dokumentasi kebudayaan.
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2. Hambatan dan usaha penanggulangannya
a. Program Kepurbakalaan, Kesejarahan, dan Permuseuman
1) Hambatan:

a) Masih adanya SIAP yang perlu penyelesaian segera sehingga menyita
waktu untuk pekerjaan anggaran murni; '

b) Kurangnya tenaga teknis permuseuman yang terampil;

c) Terbatasnya buku-buku referensi permuseuman;

d) Rurang lancarnya arus komnikasi baik dari pusat maupun dari daerah;

e) HMasalah tanah di berbagai daerah menghadapi berbagai hambatan, di
Aceh menunggu persetujuan Pangdam I Iskandar luda, di Manado dan
D.I. Yogyakarta ada kecenderungan beberapa Kepala Keluarga tidak
mau pindah dengan ganti rugi yang disediakan;

f) Bahan-bahan pemugaran (bahan perancah) yang dibutuhkan sulit di
dapat;

g) Kesulitan fasilitas pengangkutan/transportasi ke lokasi pemugaran
yang letaknya di kaki perbukitan dan lain-lain;

h) Persetujuan pencairan dana, revisi DIP/PO dan persetujuan
kepanitiaan mererlukan waktu yang lama.

2) Usaha pensngguiangannya. _

a) Memperioritaskan dén mempercepat penyelesaian kegiatan-kegiatan SIAP
dengan suatn penjadwalan yvang ketat;

k) Peningkatan tenaga diusahaksn dengan penataran dan menambah tenaga
teknis permusewman vang terampil;

c) Yengusahakan pengadaan buku-huku referensi permuseuman;

d) Meninckatkan srus kommnikasi pusat dan daerah;

e) Dalam memproses masalah pembebasan tanah diusahakan adanya suatu
vendekatan yang luves di samping mengusahakan penyelesaian dengan
bantuan instansi-instansi yang berwenang. Di Aceh misalnya dengan
perantara Kepala Kantor Wilayeh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan diadaken pertemuan dengan Pangdam, di Yogyakarta dengan
mengusahakan surat penetapan Gubernur dan di Manado diadakan
pendekatan dengan Kepala Keluarga yang bersangkutan; l

f) Mengbungi pihak-pihak lain yang dapat membantu pengadaan bahan;

g) Mendesal pengesahan persetujuan kepada pihak yang relevan. :




b. Program Pengembangan Seni Pudaya
1) Hambatans

a)

b)

c)

a)

Pengadaan peralatan dan fisik terlambat atau belum bisa dilaksana-
kan karena standardisasi bangunan dan DR dari pemerintah daerah
terlambat keluarnya;

Sulitnya mencari lokasi dan proses pembebasan tanah;

Terbatasnya (langkanye) barang yang akan dibeli sehingga perlu
dengan melalui dispensasi/penunjukan langsung;

Masih adanya tanda bintang dalam pengadean fisik/peralatan
sehingga perlu pencairan lebih lanjut.

2) Usaha penanggulancgannya:

a)

b)
c)

Membina hubungan kerja sama yang baik dengan instansi-instansi
yang relevan; :
Menghubungi rekanan sesvai dengan bidang-bidang pekerjaannya ;
Mengajukan revisi dan pencairan ke pusat dan unit utama.

¢c. Program Kebahasaan, Kesastraan, Perbukuan, dan Perpustakaan:
1) Hambatans

a)

b)

c)
d)

‘a

f)

Terbatasnya vaktu dan tenaga penyunting serta tenaga teknis

- kebahasaan dan kesastraang

Pengadaan bahan pustaka bagi daerah tertentu mengalami kesulitan
karena tidak ada toko bum acweu penerbit yang dapat melayani sesuai
dengan kebutuhan;

Sarana operasional perpustakaan keliling belum memadai ;

Belum mantapnya sistem perpustakaan nasional sehingga tidak dapat
sepenutnya melaksanaken koordinasi, pengawasan, pengenalan, dan
perbinaan seluruh aparat;

Terbatasnya ierega khusus dalam ilmu perpustakaan.

malam pengadaan kuka Indonesia, sulit untuk mendapatkan judul buku

. baru untuk dibuatkan daftar buku yang akan dibeli;

9)
h)

Kurangnya tenaga dalam pelaksanaan peryusunan katalog judul;

Dalam menyusun biblicgrafi nasional tentang ASEAN untuk Pemerintah
Repuklik Indonesia masih mengalami hambatan menunggu berita dari
Malaysia tentang pelaksanaan otcmasi. -
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i) Xurangnva ruangan untuk perbuatan micro film/fis sehingga
menghambat produksi;

j) Pengadaan tansh untuk perpustakaan wilayah.

2) Usaha penanggulangannya:

a) Meningkatkan mutu tenaga penyunting melalui penataran;

b) Mengusahakan pendekatan dengan berbagai penerbit: dan toko buku '
yang lengkap persediaannya;

c) Memanfaatkan sarana yvang ada secara maksimals

d) Mengusahakan terwujudnya undang-undang atau peraturan perpustakaan;

e) Mengadakan penataran dan pembibitan tenaga pustakawan;

f) Mengusahakan terwujudnya undang-undang wajib karya cetak;

g) Membentuk suatu hunting tesm untuk mencari data buku yang belum
pernsh dikirims |

h) Mengusahaken terwujudnya perekaman dengan komputers

i) Mengusahakan pengarmbilan seluruh ruangan dari Pusat Pembinaan
Perpustakasn;

j) Mencusahaksn pendekatan dan kerja sama dengan instansi yang relevan..

d. Program Inventarisasi Xebudayaan Nasional
1) Hambatan:

a) Tefbatasnya kualitas dan kuantitas tenaga peneliti bila dibandingkan
dengan luasnya bidang penelitian kebshasaan, penulisan sejarah
nasidnal” kebudayaan dasrah, dan bidang arkeologi;

b) Terdapatnya kegiatan yeng dibintangi, sehingga pelaksanaannya
merumggu persetujuan pencairan dananyas

¢) Pengadaan tanah memerlukan proses yang lama dan melibatkan berbagai
instansi;

d) Sulitnya transportasi ke lokasi penelitian terutama éi luar pulau
Jawa . | ‘

2) Usaha penanggulangannya:

a) HMemanfaatkan tenaga vang ada dan menyelenggarakan penataran dan
berbagai latihan;

b) Mengusahakan pencairan dana ke pusat;

c) Marbina kerja sama vang baik dengan instansi-instansi yang relevan;

d) Memanfaatkan sarana yang ada semaksimal mungkin.
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e. Program Pembinaan Penghayat Kepercayaan “terhadap Tuhan Yang Maha Esa
1) Hambatan:
a) Belum adéanya usulan-usulan tim inventarisasi dari Propinsi Riau;
b} Belun adanya laporan hasil inventarisasi dari ketua~ketua tim
inventarisasi di daerah;
¢) Kesulitan dalam memilih/memperoleh perulis yang berbdoot;

d) Pelaksanaan siaran untuk £ilm/TVRI tidak lancar, karena jatah siaran

bukan jatah untuk Direktorat Perbinaan Penghayat Xepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
2) }Usa;ha penanggulangannyas
a) Mendesak ke daerah agar segera menyampaikan laporannya;
b) Menghubungi pihak-pihal: yang dapat membantu memperoleh penulis yang
Berbobot:; '
¢) Mengusahakan pendekatan dengan TVRI untuk menpercleh jatah waktu
‘ siaxran,
£. Proyek Pendidikan dan Pembinaan Tenaga Teknis Xebudayaan
1) BHambatan:
a) Perlu adanva revisi DIP/PO;
b) Perlu pencairan dana yang dibintangi.
'2) Uszha penanggulangannyas:
a) Mendesak persetujuan usulan revisi dan pencairan dana.
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PAB ITI
KEADAAN ORGANISASI DAN TATALAKSANA, KETENAGAAN
PERLENGKAPAN, ANGGARAN DAN LAIN-TAIN

A. ORGANISASI DAM TATALARSANA

Direktorat Jenderal Kebudayaan sebagai salah satu unit utama yang ada
di bawah lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , mempunyai tugas
pokok menyelenggarakan sebagian tugas departemnen di bidang kebudayaan ber-
dasarkan kebijsksanasn yang ditetapkan oleh “enteri.

Organisasi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan sejak tahun pertama
Repelita ITI (1979/1980) mengalami perubahan atau penyempurnaan sebagai
langkah pengembangan sesuai dengan tuntutan kebutuhan sebagai upaya untuk
mendukung peningkatan volume tugas dan fungsi dalam mencapai tujuan yang
lebih sempurna dan menyeluruh sesuai tahapan pembangunan..

Keputusan Menteri Pendidikan dan Yehudayaan No. 079/0/1975 tanggal 17
April 1975 yang merupakan tindak lanjut dari Keputusan Presiden Republik
Tndonesia No. 44 dan 45 tahun 1974, Direktorat Jenderal Kebudayaan dibagi
atas:

1. Sekretariat Direktorat Jenderal Kébudayaanc

2. Direktorst Pembinaan Xesenian.

3. Direktorat Pengembangan Kesenian.

4. Direktorat Permuseuman.

5. Direktorat Sejarah dan Purhakala. .

Di samping itu terdapat Pusat-pusat yang dalam melaksanakan tugas se-
hari-hari bertanaqung jawabk kepada Direktur Jenderal ¥ehudayaan.
Pusat-pusat tersebut adalah sebagai berikuts
1. Pusat Pembinaan dan Pengambangan Pahasa.

2. Pusat Penelitian Arkeologi Masional.
3, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya.
Sesuai dengan TAP MPR No. IVAPE/1978 khususnya mengenai pembinaan

Republik Indonesia flo. 27 tehun 1978 dibentuk Direktorat Permbinaan
Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang masuk dalam
jajaran direktorat-direktorat di lingkungan Direktorat Jenderal
Kebudayaan.
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Selanjutnya secara berturut-turut susunan struktur organisasi
Direktorat Jenderal Kebudayasn mengalami perubahan lagi berdasarkan
Reputusan Presiden Republik Indonesia No. 40 tahun 1978, Keputusan Presiden
Republik Indonesia No. 47 tahun 1979, dan terakhir dengan lahirnya '
Reputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0222e/0/1980 tanggal 11
September 1980 telah diatur organisasi dan tata kerja Direktorat Jenderal
Kebudayaan, dan Direktorat Jenderal Kebudayasn terdiri atass
1. Sekretariat Direktorat Jenderal Kebudayaan.

2. Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional.

3. Direktorat Kesenian.

4. Direktorat Permuseuman.

5. Direktorat Perlindungan dan Perbinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala.
6. Direktorat Pembinaan Penghayat Kepercayasn terhadap Tuhan Yang iaha Esa.

Di samping itu terdapat satuan organisasi yang disebut Pusat.

Pusat yang dalam melaksanakan tugas sehari-hari bertanggung jawab- kepada
Direktur Jenderal Kebudayaan, adalah:

1. Pusat Pembinaan Ferpustakaan.

2, Pusat Pambinaan dan Pengembangan Bahasa.

3. Pusat Penelitian Arkeologi Nasional.

Bagan 1: Struktur Organisasi Direktorat Jenderal Kebudayaan.

Depdikbud
Ditjenbud |
| Sekretai:iat
Ditienbud
k1 ) 1 ' L

Pusbin| | Pusbin | |Puspan

. 1 -
Ditjarah Ditkes| | Ditrmis| |Ditlin Ditbin

nitra: | jarah | | bayat

(Bagan: 1)
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Untuk menyelenggarakan tugas pokoknya, Direktorat Jenderal Kebudayaan
mempunyai fungsi:

1. Merumuskan kebijaksanaan teknis, memberikan bimbingan dan pembinaan
serta perijinan di bidang kebudayaan sesuai dengan kebijaksanaan yang
ditetapkan oleh Menteri dan berdasarkan peraturan penmdangwtﬁ)dangan
yang berlaku.

2, Melaksanakan pembinaan kebudayaan sesual dengan tugas pokok Direktorat
Jenderal Kebudayaan dan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berl.ku.,

3. Melaksanakan pengamanan teknis atas pelaksanaan tugas pokok Direktorat
Jenderal Kebudayaan sesuai dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh
Menteri dan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

‘Bertitik tolak dari tugas pokok dan fungsi Direktorat Jenderal Kebu-
dayaan, maka yang menjadi sasaran utama pembinaan dan pengembangan kebuda-
yaan, ialah: '

1. Peningkatan persatuan dan kesatuan nasional dalam masyarakat Indonesia
yang beraneka ragam dalam suku-suku bangsa, agama, budaya, dan keper-
cayaan.

2, Pembinaan integritas nasional

3. Pembinasn masyarakat yang bersifat terbuka dan demokratis.

D ngan Keputusan Menteri Pendidikan dan Xebudayaan Nomor 0222h/0/1980
tanggal 11 September 1980 di lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
an disusun instansi vertikal yang disebut Kantor Wilayah Departemen Pehdi~
dikan dan Kebudayaan di Propinsi, yang merupakan penyelenggara tugas dan
fungsi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di Propinsi dan bertanggung-
jawab langsung kepada Menteri.

Kantor Wilayah memmunyai Bidang Kesenian dan Bidang Permuseuman, Se-
jarah den Kepurbakalaan yang bertugas menyelenggarakan pembinaan dan pe-
ngembanyan kebudayaan di daerah.

Memperhatikan susunan organisasi bidang-bidang di Kantor Wilayah di-
bandingkan dengen direktorat-direktorat di Pusat yang menangani pembinaan
dan pengembangan kebudayaan dalam arti luas, jelas tidak proporsional
mengingat luasnya bentangan cakrawala jangkauan pembinaan dan pengembangan
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kebudavaan di daerah yang menuntut penggarapan dengan sebaik-baiknya.
Oleh karena itu, masalah ini masih perlu mendapat perhatian den pemikiran
lebih lanjut, agar tugas dan fungsi pembinaan dan pengembangan kebu-
dayaan di daerah dapat ditangani sebagaimana yang diharapkan.

Demikian juga halnya di Daerah Tingkat II Kabupaten/Kotamadya.
Untuk tingkat ini terdapat Seksi Kebudayaan.

Pada tingkat Kecamatan yang merupakan aparat berdepan di bidang ke-
budayaan yang menangani pembinaan dan pengembangan kebudayaan ialah Peni-
lik Rebudayaan. Penilik Kebudayaan bukan merupakan satuan organisasi,
tetapi merupakan tenaga pelaksana dari Kantor Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan di Kecamatan.
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Bagan 2 Stmktur Organisasi Direktorat Jenderal Kebudayaan dan Instans1
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Recuali itu di lingkungan Direktorat Jenderal Kebudayaan terdapat 9

jenis UPT (Unit Pelaksana Teknis) sebagai berikut:

10

2.

Maseum Masional, didirikan berdasarkan 5Surat Keputusan Menteri Pendidikan
dan Xebudayaan tangoal 28 Mei 1979 No. 092/0/1%79.

Perpista]man Nasimnal, didirikan berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Perdidikan dan Kebudayaan tanggal 17 Mei 1989 fic. 0164/0/1980 ditetapkan
sebagai.Unit Pelaksana Teknis dengan mengintograsikans

a. Perpustakaan Museum Nasional;

b. Perpustakaan Sejarah Politik dan Sosizl:

¢. Perpustakaan Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan DKI Jakarta;
d. Bidang Bibliografi dan Deposit di Pusat Perbinaan Perpustakaan. A
Taman Budaya ada 13 buah dan pendiriannya bherdasarkan Surat Keputusan
Menteri Pendidikan dan XKebudayaan tanggal 16 Agustus 1978 No. 0276/0/1978
dan tanggal 3 Agustus 1982 No. 0249/0/1982. (Bagan 3).

Museum Negeri Propinsi ada 12 buah dan pendiriannya berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Pendidikan dan Xebudayaan tanggal 28 Mei 1979

No. 093/0/1979, No. 022/0/1982 tarnggal 21 Januari 1982, dan No. 0134/0/
1982 tanggal 17 April 1882 (Bagan 4) .

Suaka Peningcalan Sejarah dan Purbakala ada 5 buah dan pendiriannya
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pandidikan cdan Kebudayaan tanggal

23 Juli 1978 Ne. 0200/0/1978 (Bagan 5) .

Balai Kajian Sejarah dan Wilai Tradisiomal ada % bush dan pendiriannya
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendifikan ¢an Kebudayaan tanggal

~14 Ppril 1981 MNo. 0140/0/1981 (Bagan 6).

Balai Penelitian Bahasa ada 3 buah dan perdiriannya berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayasn tanggal 12 Agustus 1978

No. 0272/0/1978 (Pagan 7).

Perpustakaan Wilayah/Propinsi ada 25 buah dan pendiriannya berdasarkan
Surat Xeputusan Menteri Pendidikan dan Rehudavaan tanggal 11 September .
1980 Yo. 02229/0/1930 (Bagan 8).

Balai Arkeologi ada 2 hush dan pendiriammya berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 23 Juni 1978 No. 0207/0/1978
(Bagan 9) . : ’
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Untuk menjalin dan membina kerja sama antara Kantor Wilayah dengan
" Unit Pelaksana Teknis telah dirumuskan pedoman koordinasi antara kantor

wilayah dengann Unit Pelaksana Teknis, Edaran Sekretaris Jenderal Depar-
temen Pendidiken dan Kebudayaan No.12624/Sekj/Dok/A/1982 tanggal 2 Pebru-
ari 1982,

Dalam melaksanakan tugasnya Direktur Jenderal, Sekretaris Direktorat |

Jenderal dan para Direktur serta Kepala Bagian/Sub Uirektorat masing-
masing di lingkungan Direktorat Jenderal Kebudayaan wajib menerapkan
prinsip koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi baik di lingkungan masing-
masing maupun antarsatuan organisasi di lingkungan Direktorat Jenderal
Kebudayaan serta dengan instansi lain di luar Direktorat Jenderal sesuai
dengan tugas masing-masing.,

Setiap pimpinan satuan organisasi di lingkungan Direktorat Jenderal
Rebudayaan bertancgung jawab memimpin dan mengkoordinasikan bawahannya
masing-masing dan memberikan bimbingan serta petunjuk bagi pelaksa-
naan tugas bawahannya.

Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mengiluti dan wematuhi pe-
tmfuk dan bertangqungiawab kepada atasan masing-masing dsn menyesen dge
poran berkala tepat pada waktunya.

Setiap laporan yang diterima oleh pimpinan satuan organisasi dari
bawahan, wajib diclzh dan diperqunakan sebagai bahan untuk menyusun
laporan lebih lanjut untuk memberikan petunjuk kepada bawahan.

Para Direktur menyampaikan laporan kepada Direktur Jenderal dan
Sekretaris Dirckt-rat Jemderal menyusun laporen Direktorat Jenderal.

Dalam menyampaikan laporan masing-masing kepada atasan, tembusan
laporan wajib disampaiken pula kepada ca*uan organisasi lain yang
secara fungsional mempunyai hubungan kerja.

Dalam melaksanakan tugasnya setiar piminan satuan organisasi di-
bantu oleh kepala satuan organisasi bawaharmya dan dalam rangka pemberian
birbingan kepada masing-masing bawahannya, wajib mengadakan rapat
berkala. |
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B. KETENAGAAN

1,

Tugas Pokok .

Berdasarkan Keputusan Presiden RI No.45 tahun 1974 dan Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.079/0/1975 dan No.0222¢/0/1980,
disebutkan bahwa Direktorat Jenderal Kebudayaan dalem hal ini dilakukan
oleh Bagian Kepegawaian yang memounyai tugas melaksanakan urusan kepega-
waian dalam lingkungan Direktorat Jenderal Kebudayaan.

Sesuai dengan keputusan-keputusan it, maka unsur tenaga yang meru-

pakan salah satu faktor venting sebagai pengelola dalam suatu organisasi

selalu diadakan pengadaznnya secara bertshap dan sesuai dengan peraturan;
kepegawaian yang berlaku. Dengan demikian Direktorat Jenderal Kebudayaan
sebagai unit organisasi wajib melaksanakan pengelolaan urusan kepegawaian
yang nmenjadi tugasnya sesuai- dengan kebutuhan, kepentingan den keperluan.
Fungsi

Adapun fungsi bagian kepegawaian sebagaimana diterapkan dalam pasal
12 surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayasn, adalei scbagal
berikut: ‘ '
a. Melakukan pencatatan, renerimaan, penganckatan, dan pemindahén
b. Merencanakan pengerbangan regaval.
c, Mengurus pemberhentian dan pemensiunan pegawai.

Sasaran '
Palam rangka melaksanakan tugas dan fungsi itu sasaran di bidang
ketenagasn vang ingin dicapai adslahe
a. Pezrbmaan pegayal
b. Pengembangan pegawai
c. Pengadaan pegawal .
" pdapun sasaran dalam rangka pelaksanazn tugas dan fungsi Direktorat

_ Jenderal Kebudayaan adalah sebagai berikuts

1. Pembinaan pegawai
pada dasarnya adalah kegiatan administrasi kepegawaian sesuai
peraturan yand berlaku afar perbinaan karier vang bersangkutan.dapat

terjamin.
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Dalam tahun anggaran 1983/1984 telah dapat diselesaikan proses pengang-
katan pegawai negeri sipil sejumlah 160 crang, pengangkatan pejabat
ﬁinpinan sejumlah 32 orang, velantikan pejabat pimpinan sejumlah 49
orang (termasuk pusat-pusat) , pemberian tunjengan jabatan pimpinan
sejumlah 326 orang, peninjavan masa keria sejumlah 3 orang, kenaikan
pangkat sejumlah 269 crang, ¥18 orang diapelken), nenyesuaian djassh
sejumlah 22 orang, kenaikan gaji berkala sejunlah 209 orang, pemberian
cuti (besar, menjelang pensiun, tahunan, hoil. alasan penting) sebanyak
49 orang dan permintaan KARPEG 125 orang (7 crong diapelkan) .

Pengembangan Pegawail

Kegiatan pengerbangan mengarah keparic neninckatan ketrampilan
dan mamperluas cakrawala pengetahuan negawrai yeng bersangkutan agar
lebih mampu melaksanakan tugasnya, . Untuk bideng ini, telah dilaksa-
nakan kegiatan latihan pra jabatan sejumlah 75 orang (peserta 83
orang lulus sejumlah 76 orang, tidak lulus 7 orang) ujian dinas
tingkat I dan IT sejumlah 56 orang (peserta 65 orang, lulus 56 orang
tidak lulus 9 orang) dan penugasar pendidikan latihan SESPA sejumlah
1 orang. Tugas belajar: Dalam Negeri nilih, Iuar Negeri sejumlah 19 orang.
Penuoasan pendidikan/latihan (diklat) sebanyalk 32 orang.

Pengadaan pegawai.

Bidang ini diharapkan untuk memperkecil masalah kekurangan tenaga
dengan proses pengadaan sesual peraturan vang berleku, Dalam tahun
anggaran 1983/1984 telah dapat dilaksanaken keglatan sebagai berikuts
Pengangkatan pegawai baru tahun 1982/196¢3 termasuk sisa tahun 1981/1982
sejumlah 129 orang (36 diapelkan).

Keadaan Ketenagaan.

Keadaan tenaga ditingkungan Direktorat Jenderal Kebudayaan yang
terdiri dari tenaca ditingkat Pusat dan Unit Pelaksona Teknis di daerah
pada periode tahun anggaran 1983/1984 sormal dencan bulan September
1983 seluruhnya berjumlah 3.203 orang, tidek termasuk tenaga bidang"
bidang pada Kantor Wilayah berikut aparat vertikalnya sampai dengah
tingkat Kecamatan. (Surber data Bagian Xemegawvaian Set Ditjen).




Secara keseluruhan jumlah texiaga tersebut terdiri atas:

golongan I 1.345 orang, golongan IT 1.479 orang, golongan III 342 orang

golongan IV 35 orancg.

Sedang berdasarkan tingkat pendidikannya adalah sebagai-berikut:

by Tingkat Pendidikan Perquruan Tinggi (Sariana) 213 oreng;

- Tingkat Pendidikan Sarjana Muda 343 oreng:

- Tingkat Pendidikan Sekolah Menengah Atas 1.233 orangs

- Tingkat Pendidikan Sekolah Menengah Pertama 551 crang; dan

- Tingkat Pendidikan Sekolah Dasar 863 orang.

Dari golongan-golongan ini dapat dibami-bagi berdasarkan unit

kerjanyas

a. Sekretariat Direktorat Jenderal Rebudayonn 269 orang;

b, Direktorat Sejarsh dan Nilai Tradisioncl heriumlsh 98 orangs

c. Direktorat Kesenian berjumlah 207 orang:

d. Direktorat Permuseuman berjumlah 80 orang:

e. Direktorat Perlindungan dan Pembinasn Peninggalan Sejarah dan
Purbakala berjumlah 110 orang;

£. Direktorat Dembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Msha
Esa, berjumlah 42 orang;

g. Museum Nasional, berjumlah 108 orang:

h. Perpustekaan Nasional, berjumlah 194 oranxs;

i. Balai kajian Sejarsh dan Nilai Tradisicnal, berjumlah 57 orang:

j. Taman Budaya, berjumlah 427 orang: '

k. Museum Negeri Propinsi, berjumlah 544 oren:

1. Suaka Peninqgalan Sejarah dan Purbakals, berjumlah 1,067 orang:

Ketenagazn pada pusat di lingkungan Divektorat Jenderal Kebudayaan

yang schari-hari bertangogung jawab kepada Direktur Jenderal Kebudayaan

dan Unit Pelaksana Teknis yang ada di daerah berjumlah:

a. Pusat Panelitian Arkeologi Nasional, dan (Balai Irkeologi Bali,
Yogyakarta) berjumlah 144 orang:

b. Pusat Penbinasn dan Pengembangan Behesa berjunlah 339 orang.

c. Pusat Pembinasn Perpustakaan dan Pernustakasn Wilayah di Daerah '
berjumlah 1.015 orangs
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Jika dikelompokan menurut jenjang pendidikan dari seluruh jumlah
tenaga itu, diperoleh gambaran sebagai berikut:
a. Tenaga yang berpendidikan tingkat sariana berjumizh 15,41 $
b. Tenaga yang berpéndidikan tingkat sarjana muda berjumlah 13,07%
c. Tenaga yang berpendidikan tingkat menencah atas berjumlah 47,16%
d. Tenaga yang berpendidikan tingkat pendidiken menengoh pertama 111,67%
e. Tenaga yang berpendidikan tingkat pendidikan dasar sejumlah 12%
f. Tenaga yang tidak memiliki ijazah berjumich 0,%6%

Unit Pelaksana Teknis.
Di lingkungan Direktorat Jenderal Xebudeyoen dikenal 9 jenis untt
pelaksana teknis (UPT) vaitu sebagai berikut:
a. Taman Budaya (13 U°T).
b. Museum Negeri Propinsi (12 UPT).
c. Museun Nasional.
d. Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbokala (5 UPT),
e. Balai Kajian Sejarzh dan Nilai Tradisional (2 UPT).
f. Balai Penelitian Bahasa (3 UPT).
g. Perpustakaan Nasional.
h. Perpustakaan Wilayah/Propinsi (25 UPI).
i. Balai Arkeoloci (2 UPT).
Keadaan tenaga pada unit pelaksana teknis tahun 1983/1984 adalah
sebagai berikut: ’
1, Taman Budaya golongan I 172 orang, golonaen II 212 orang, golongan IIT
40 orang, golongan IV 3 orang.
2. Museum Megeri Propinsi, golongan I 237 orang, golongan IT 255 orang,
golongan III 48 orang dan golongan IV 4 crang.

3. Museum Nasional, colongan I 28 orang, golongan II 55 orang, golongan III

24 orang dan golongan IV 1 orang.

4. Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbzkala golongan I 665 orang, golongan

IT 391 orang, golongan IIT 11 orang, colongan IV kosong.

5. Balai Kajian Sejarch den Nilai Tradisional colongan I 9 orang, golongan

IT. 28 orang, golongan IIT 20 orang, golongan IV kosong.
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6. Balai Penelitian Bahasa golongan I 23 crang, gnlongan II 34 orang,
golongan TIT 26 orang, dan golongan IV 2 orang.,

7. Perpustakaan Wilayah/Propinsi golongan I 286 orang, golongan II 611
orang, golongan III 104 orang, dan colongan IV 14 orang.

8. Perpustakasn Nasional golongan I 42 orang, golongan IT 124 orang,
golongan IIT 27 corang, dan golongan IV 1 orang.

9. Balai Arkeologi golongan I 6 orang, golongan II 26 orang, golongan
III 11 orang.

Hambatan
Pengadaan kebutuhan tenaga teknis menchadapi beberapa hambatan
antara lain:

a. Minat para lulusan sekolah menengah dan lebih-lebih dari perguruan
tinggi (sarjana) untuk penjadi vegawai di lingkungan Direktorat
Jenderal Kebudayaan relatif rendah. .

b. Formasi yang diperuntukkan bagi Direktorat Jenderal Kebudayaan tiap
tahun relatif sangat kecil jika dibandinckan dengan beban tugas yang
makin meningkat.

Usaha penanagulangan

a. Menanbah tenaga di bidang kebudayaan, baik kualitas maupun kuantitas
dengan menitik beratkan pada penerimaan, pemilihan dan penyaringan
pegawai yang lebih mantap dengan persyaratan yang disesuaikan dengan
kondisi kebudayaan (titikberatkan pada tenaga teknis).

b. Mengadakan pendekatan dan kerja sema dencen lembaga vendidikan, khu-
susunya pendidikan di bidang ilmu sosizl, quna memperoleh tenaga
yang dinerlukan,

c. Merbuka kesempatan menyelenaqaraan pendidikan, mencangkokan tenaga
dari pendidiken tingoi vang sesuai dengen lapangan kerja yvang ada
pada Direktorat Jenderal Rebudayaan.

d. Membuka kesempatan baqi tenaga teknis cuna merperluas cakrawala pan-
dangan dengan melalui sistem magang.

 e. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan tenaga melalui pendidikan/
latihan, penataran baik dalam jancka mendek maupun jangka panjang.




f. Menyelenggarakan tugas belajar ke luar negeri, dengan nengg\makan'
bantuan dana dan memanfaatkan tenaga shli ke luar negeri.

Usaha peningkatan

Dalam menchadapi tugas yang melin meninckat baik jumlah maupun
jenis kegiatan yaeng diemban, Direktorat Jenderal Kebudayaan berussha
lebih meningkatkan kualitas tenaga yang ada dengan cara, tugas belajar,
baik dalam maupun di luar negeri, penatar:: tenaga teknis, penyeleng-
garaan kursus—kursus, pencangkokan dan lain-lain.
Usaha ini dilakukan terus menerus disesuaikan dengan kemampuan dan fa-
silitas yang ada. Dengan harapan bahwa Cikerudian hari akan lebih mampu
mencghadapi dan ménangani tugas yang dibebarkan den telah menjadiA tang-
qung Jjawabnva.

Masalah

Masalah yang belum dapat diselesaikan oleh Direktorat Jenderal Ke-
budayaan adalah penyusunan standardisasi kualifikasi untuk ketenagaan
teknis, beberapa faktor yang menghambat venyusunan perumusan itu antara
lain, sebagaimana besar kegiatan teknis (kecuali bidang kesenian) belum
didukung oleh pendidikan kejuruan, khusus bagi tenaga teknis, dalam pe-
laksanaannya. |
Dan pada tingkat perguruan tinggi, bidang kebiudayaan dikatagorikan se-
bagai jurusan langka, sedangkan dalam melakukan berbagai kegiatan peneli-
tian Direktorat Jenderal Kebudayaan belum didukung oleh tenaga penelifi
yang memadai.

Penilik Kebudayaan

Di tingkat Kabupaten/¥otamadya Deersh Tinckat IT yang merupakan sa-
tuan organisasi vertikal dari Kantor Wilavzh & Tropinsi dikenal kantor
departemen pendidikan dan kebudayaan Kaupaten/kotamadya, dan apabila
jalur vertikal tersebut lebih jauh ditarik ke tingkat kecamatan terdapat
 kantpr Departemen pendidikan dan kebudayasn kecamatan..

Untuk menangani tugas-tugas pembinaan dan pengembangan kebudayaan
dikenal penilik kebudayaan vang bukan merupakan satuan organisasi, teta-
Pl merupakan tenaga pelaksana kantor_\kecamatan vang bersangkutan.
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Dari 27 rropinsi di selurvh Indonesia terdapat 3.402 kecamatan dan berdasar-
kan data laporan yang masuk jumlah tenaga penilik kebudayaan, adalah sebagai
berikut:

a.

C.

d.

.

s

Jawa Barat dengan penilik kebudayaan sebanyak 149 corang dan Kepala Seksi
Kebudayaan 10 crang dari 404 kecamatan, bukan termasuk jumlsh kantor
Departemen Pendidikan dan XKebudayaan Kecamatan.

Jawa Tengah dengan penilik kebudayaan sebanyak 49 orang dan Kepala Seksi

‘Kebudayaan sebanyak 1 orang dari 480 = kecamatan, bukan jumlah kantor '

Departamen Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan.

D.I. Yogyakarta dengan penilik kebudayaan sebanyak 21 oranc, dan Kepala
Seksi Kebudayaan 5 orang dari 76 kecamatan.

Jawa Timur dengan penilik kebudayaan sebanyak 205 orang dan kepala seksi
kebudayaan 19 orang dari 547 kecamatan, bukan jumlah kantor Departemen
Pendidikan dan Xebudayaan Kecamatan

D.I. Acch dengan penilik kebudavaan sebanyak 72 orang dan kepala seksi
kebudayaan 10 orang, dari 131 kecamatan, bukan jumlah kantor Departemen
Pendidikan dan Rebudayaan Xecamatan -

Sumatra Ttara, dengan penilik kebudayaan sebanyak 161 corang dan kepala
seksi kebudavaan 17 orang dari 190 kecamatan bukan jumlah kantor Depar-
temen pendidikan dan kebudavaan kecamatan

Sumat. .. barat dengan penilik kebudayaan sebanyak 76 orang dan kepala